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Nurvita Octaviani, 2011. D01207095. KONSEP PENDIDIKAN ISLAM 
PERSPEKTIF ABDUL MALIK FADJAR. Skripsi, Jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya. 
 
Abdul Malik Fadjar dilahirkan pada tanggal 22 Februari 1939 di Yogyakarta. Ia 
adalah alumni Institut Agama Islam negeri (IAIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 
tahun 1972 dan tamatan Florida State University pada tahun 1981. Selain itu, ia juga 
pernah mengikuti pelatihan manajemen di University Administrasi Program, 
University Of Kentucky Amerika Serikat pada tahun 1990. 
Pemikiran Abdul Malik Fadjar secara umum menunjukkan pada pemikiran 
pendidikan Islam yang harus menunjukkan perubahan mendasar dan pembenahan 
pada system dan manajemen pendidikan Islam untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang berkualitas yang dapat memobilisasi segala sumber daya pendidikan. 
Dari skripsi tersebut, penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan literatur-literatur buku atau 
dokument-dokument yang ada. Penelitian kepustakaan bertujuan untuk 
mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang 
terdapat diruang perpustakaan seperti buku, majalah, kisah-kisah sejarah dan lain-
lain. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan demikian penelitian 
ini tidak mengadakan perhitungan data secara kuantitatif (angka). 
Metode Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Study 
Pustaka dimulai dari mengumpulkan kepustakaan, observasi dan dokumentasi. 
Metode Analisis Data yang digunakan adalah Metode Komparatif, Metode Deskriptif 
dan Asosiatif. 
Untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam disarankan pada pemegang 
kebijakan di bidang pendidikan agar selalu memperhatikan proses pendidikan dan 
selalu membuat perbaikan demi kemajuan pendidikan Islam, yang berorientasi pada 
pendidikan berwawasan semesta, berwawasan kehidupan utuh dan multi dimensional 
dan berbasis pada masyarakat dan budayanya. 
 
Kata Kunci : Pemikiran Islam Abdul Malik Fadjar. Pendidikan Islam Perspektif 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya pencerdasan, pendewasaan kemandirian 
manusia yang dilakukan oleh perorangan, kelompok dan lembaga. Pendidikan 
juga merupakan usaha sadar untuk menumbuh kembangakan potensi sumber daya 
manusia (peserta didik) dengan cara mendorong dan menfasilitasi kegiatan belajar 
mereka.1 Pendidikan juga merupakan upaya pendewasaan manusia dengan kata 
lain disebut memanusiakan manusia. 
Melalui pendidikan manusia dapat belajar menghadapi alam semesta demi 
mempertahankan kehidupannya. Melalui pendidikan manusia dapat membentuk 
kepribadiannya, dapat memahami dan mampu menerjemahkan (menganalisis) 
lingkungan yang dihadapi.2 Melalui pendidikan pula manusia dapat tumbuh dan 
berkembang sempurna sehingga dapat melaksanakan tugasnya sebagai manusia 
dan mampu menciptakan suatu karya yang gemilang. 
Secara teori ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia tidak mungkin 
dimilikinya tanpa melalui pendidikan.3 Karena proses pendidikan sudah dimulai 
ketika manusia masih didalam kandungan, terminologi pendidikan mempunyai 
                                                 
1 Martinis Yamin, “Paradigma pendidikan Konstruktifistik”. (Jakarta: Gaung Persada 
Press.2008)h.11 
2 Sama’un Bakry, “Menggagas Ilmu Pendidikan Islam”. (bandung Pestaka Bani 
Quraisy.2005)h.1 
3 Ibid.,h.iii 

































wajah dan bentuk. Ada pendidikan informal, nonformal dan formal, ada 
pendidikan negri dan suwasta, ada pendidikan akademisi dan profesional, dan lain 
sebagainya. Dari berbagai macam wajah dan bentuk yang ada, namun sebenarnya 
tujuan pendidikan pada dasarnya hanya satu, yaitu mengangkat harkat dan 
martabat manusia atau human dignity. Yaitu mengangkat manusia menjadi 
pemimpin dimuka bumi ini dengan tugas dan tanggung jawab memakmurkan 
kehidupan dan memelihara lingkungan.4  
Pendidikan yang bermutu akan membuahkan hasil yang bermutu pula dan 
relevan dengan pembangunan bangsa. Suatu sistem pendidikan dikatakan 
bermutu, jika dalam proses belajar mengajar berlangsung secara menarik dan 
menantang, sehingga peserta didik dapat mendapatkan pengetahuan sebanyak 
mungkin.  
guru merupakan salah satu sumber utama dalam pendidikan. Karena guru 
dan peserta didiklah yang melakukan interaksi secara langsung selama pendidikan 
berlangsung. Peran guru sangatlah besar dalam meningkatkan mutu pembelajaran, 
meningkatkan kualitas kompetensi siswa. Dalam mengajar guru harus mampu 
menbangkitkan potensi diri peserta didik, memotivasi, memberi suntikan energi 
dan menggerakkan peserta didik melalui pembelajaran yang kreatif dan 
kontekstual. 
                                                 
4 Musthofa Rembagy, “Pendidikan Transformatif: pergulatan kritis merumuskan pendidikan 
di tengah pusaran arus globalisasi” (Yogyakarta: TERAS, 2008)h.20 

































Untuk mewujudkan suatu pendidikan yang bermutu dan efisien juga perlu 
adanya program-program pendidikan yang mampu meningkatkan kualitas peserta 
didik. Dengan tidak memandang peserta didik dengan sebelah mata, manusia 
yang belum tau apa-apa ibarat tempat kosong. Karena peserta didik bukanlah 
manusia yang tidak memiliki pengalaman sama sekali. Sebaliknya, berjuta-juta 
pengalaman yang cukup beragam ternyata ia miliki, dan hal tersebut tentu 
merupakan modal awal bagi peserta didik yang harus guru fasilitasi untuk 
perkembangannya. 
Dengan kualitas pendidikan yang optimal, di harapkan menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas yang mampu menguasai pengetahuan, 
ketrampilan dan keahlian sesuai dengan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
terus berkembang. 
Secara sosiologis pendidikan selain harapan untuk masa depan, 
pendidikan juga memiliki hubungan dialektikal dengan transformasi masyarakat. 
Transformasi pendidikan selalu merupakan hasil dari transformasi sosial 
masyarakat, dan begitupun sebaliknya. Berbagai corak dan pola sistem 
pendidikan menggambarkan corak dan tradisi budaya yang ada. Maka hal yang 
paling mendasar yang perlu diperhatikan adalah suatu sistem pendidikan yang 
dilaksanakan guna melaksanakan “amanah masyarakat” untuk menyalurkan 
anggota-anggotanya keposisi tertentu. Artinya, sesuatu sistem pendidikan 
bagaimanapun harus mampu menjadikan dirinya sebagai mekanisasi alokasi 
posisional bagi civitas akademika untuk memasuki masa depan.  

































Begitu juga halnya dengan pendidikan Islam, pendidikan yang bersumber 
dari al-Qur’anlah yang harus dapat menerangi dan mengatasi perubahan sosial 
dan kebudayaan. Pendidikan Islam harus mampu melahirkan manusia yang 
mencapai kesuksesan dunia dan kesuksesan akhirat. Dan diharapkan juga dapat 
merealisasikan/mewujudkan apa yang dirumuskan dalam tujuan akhir pendidikan 
Islam yaitu: “terwujudnya kepribadian muslim”. Kepribadian yang seluruh 
aspeknya merealisasikan dan mencerminkan nilai-nilai agama Islam. 
Dari rumusan tujuan pendidikan baik pendidikan umum atau pendidikan 
Islam yang selama ini diorientasikan memang sangat ideal, bahkan terlalu ideal 
sehingga tujuan tersebut tidak terlaksanan dengan baik. Orientasi pendidikan yang 
dicita-citakan secara nasional baik pendidikan umum maupun pendidikan Islam. 
Dalam konteks era sekarang ini menjadi tidak menentu dan kabur karena adaya 
tuntutan pola kehidupan pragmatis dalam masyarakat Indonesia. Pendidikan 
cenderung perpihak pada kebutuhan pragmatis atau kebutuhan pasar, lapangan 
kerja sehingga ruh pendidikan sebagai pondasi budaya, moralitas dan sosial 
movement (gerakan sosial) menjadi hilang. 
Ada tiga tantangan berat yang sedang dihadapi pendidikan di Indonesia 
pada saat ini. Pertama, bagaimana mempertahankan dari serangan krisis yang 
sekarang. Apa yang sudah di capai pendidikan di Indonesia, dari proses 
perbaikan-perbaikan saat ini jangan sampai hilang dan di tinggalkan. Kedua, tidak 
bisa diingkari bahwa pendidikan Indonesia berada dalam suasana global di bidang 
pendidikan. Kompetisi dalam bidang pendidikan itu adalah niscaya adanya. Baik 

































kompetisi secara nasional, regional maupun internasional. Sekarang ini 
pendidikan Indonesia berkompetisi dengan negara Malaysia, Singapura, Brunei 
dan sebagainya. Yang ketiga adalah dampak dari demokratisasi, otonomi, 
desentralisasi. 
Selain itu, persoalan pendidikan termasuk pendidikan Islam di Indonesia 
juga ada pada mutu guru, karena guru merupakan sumber utama dalam 
pendidikan. Tidak sedikit guru-guru yang masih menggunakan pendekatan 
pembelajaran klasik, serta kultur guru yang masih melekat sebagai sosok otoritatif 
tentang ilmu pengetahuan, dan bannyak guru yang masih menggunakan 
pembelajaran gaya Bank yaitu guru berperan dominan pada proses pembelajaran 
dan menjadikan peserta didik sebagai wadah kosong yang harus di isi sepenuh-
penuhnya. Sehingga tradisi keilmuan berdialektika antara guru dan murid dan 
sikap kritis jarang di jumpai di dalam kelas.5 
Dalam lapangan sendiri masih banyak sekali pembelajaran yang 
menggunakan cara-cara konservatif dan menekankan pada kecerdasan intelektual 
atau aspek kognitifnya saja dengan tidak memperhatikan aspek afektif dan 
psikomotorik. 
Maka dari itu perlu adanya pembenahan, reorientasi kembali, 
pemberdayaan kembali dengan mengedepankan pada pendidikan berbasis pada 
                                                 
5 Musthofa Rembangy, “pendidikan transformatif : pergulatan kritis merumuskan pendidikan 
di tengah-tengah pusaran arus globalisasi”. (Yogyakarta: Teras,2008) h. 26 

































masyarakat “broud base education”. Idealis yang melandaskan pada 
komunitasnya, baik kultur, sosial, budaya, ekonomi, agama dan tradisi. 
Banyak usaha-usaha yang dilakukan para pemikir, praktisi dan pelaku 
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan khususnya pendidikan Islam 
menyongsong masa depan. Abdul Malik Fajar adalah salah satu tokoh yang 
mempunyai gagasan dan konsep pemikiran yang genius, sebagai upaya perbaikan 
atau pengembangan dalam dunia pendidikan khususnya Pendidikan Islam.  
Abdul Malik Fadjar dilahirkan pada tanggal 22 Februari 1939 di 
Yogyakarta. Ia adalah alumni Institut Agama Islam negeri (IAIN) Sunan Kalijaga 
Yogyakarta pada tahun 1972 dan tamatan Florida State University pada tahun 
1981. Selain itu, ia juga pernah mengikuti pelatihan manajemen di University 
Administrasi Program, University Of Kentucky Amerika Serikat pada tahun 
1990.6 
Abdul Malik Fadjar pernah menjabat sebagai menteri Pendidikan Nasional 
RI pada periode pemerintahan Presiden Megawati tahun 2001-2004 dan pernah 
menjabat sebagai rektor Universitas Muhammadiyah Malang. 
Abdul Malik Fadjar dapat dikelompokkan sebagai pemikir pendidikan 
yang bercorak modern dengan tetap bertumpu kepada ajaran dasar Islam 
sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits serta budaya dan nilai-nilai 
yang terdapat di Indonesia.  
                                                 
6 Abuddin Nata, “Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia” (Jakarta : PT Raja 
Grafindo Persada. 2005)h.159 

































Dikutip dari pidato yang disampaikan dalam acara pengukuhan Guru besar 
Tokoh Muhammadiyah, Abdul Malik Fadjar mengutip pengertian pendidikan 
Islam dari Zarkowi Soejoeti jenis pendidikan diperinci menjadi tiga: pertama, 
jenis pendidikan yang pendiriannya dan penyelenggaraannya didorong oleh hasrat 
dan semangat cita-cita yang melejitkan nilai-nilai Islam.7 Seperti dengan 
menamakan lembaganya dengan kalimat yang mencerminkan Islam. Disini kata 
Islam di tempatkan sebagai sumber nilai-nilai yang akan diwujudkan dalam 
seluruh kegiatan pendidikan. Kedua, Jenis pendidikan yang memberikan 
perhatian sekaligus menjadikan Agama Islam sebagai pengetahuan untuk bidang 
studi yang diselenggarakan. Pendidikan Islam seharusnya mencakup dua 
pengertian di atas, Pengertian pendidikan Islam ditempatkan sebagai sumber nilai 
sekaligus sebagai bidang studi. Jadi pendidikan Islam tidak hanya sekedar 
menyangkut soal ciri khas dan bukan hanya sekedar menjadi “cagar alam”  untuk 
mempertahankan paham-paham keagamaan tertentu,8 Akan tetapi tugas dan 
fungsi dari pendidikan Islam lebih dari itu. 
“Kemajuan sebuah bangsa pada umumnya ditentukan oleh bangsa itu 
dalam mendayagunakan sumber manusia melalui pergumulannya dengan 
pengembangan ilmu pengetahuan”, dari asumsi diatas maka munculah gagasan 
pemikiran Abdul Malik Fadjar mengenai strategi dalam dunia pendidikan.9 
                                                 
7 A. Malik Fadjar, “Begawan Muhammadiyah : Bunga Rampa Pidato Pengukuhan Guru 
Besar Tokoh Muhammadiyah”. (Jakarta : PSAP Muhammadiyah. 2005)h.117 
8 Ibid.,h. 117 
9 A. Malik Fadjar, “Reorientasi pendidikan Islam”. (Jakarta: Fadjar Dunia, 1999) cet. 1, h. 44 

































Bangsa yang hendak maju adalah bangsa yang melakukan liberalisasi dalam 
bidang pemikiran dan ilmu pengetahuan. Yakni bangsa yang tidak mengaggap 
dirinya paling maju, bangsa yang terbuka untuk menerima ilmu dari mana saja, 
bukan bangsa yang tertutup, arogan, menganggap ilmu orang lain adalah ilmu 
sekular, ilmu kafir, dan sebagainya. 
Berdasarkan pada pengalaman dan pemikiran pribadi selama kurang lebih 
33 tahun menjadi guru agama, Malik Fadjar menyimpulkan bahwa tugas maupun 
peran seorang guru yang paling utama adalah menanamkan rasa dan amalan hidup 
beragama bagi peserta didik.10 Dalam hal ini yang dituntut adalah bagaimana 
setiap guru mempu membawa peserta didik untuk menjadikan agamanya sebagai 
landasan moral, etika dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari.  
Dengan melihat kondisi pendidikan di Indonesia dewasa ini yang 
mengalami pergeseran. Penulis ingin mencarikan alternatif pemecahan masalah 
atau gagasan dan pemikiran para tokoh pendidikan Islam untuk memberikan 
solusi-solusi yang baru dalam memecahkan persoalan-persoalan pendidikan 
Islam yang ada pada saat ini. Berbagai konsep yang ada sebelumnya perlulah ada 
penyempurnaan dalam penerapannya. 
Setelah penulis telusuri, dengan membaca beberapa literatur tentang 
tokoh-tokoh pendidikan Islam. Ternyata Prof. Dr. Abdul Malik Fadjar M.Sc. 
termasuk salah seorang tokoh yang mempunyai latar belakang disiplin ilmu 
pendidikan yang secara intens, kritis dan tajam menyuarakan pemikiran-
                                                 
10 A. Malik Fadjar.“Reorientasi pendidikan Islam”. (Jakarta: Fadjar Dunia, 1999)h.42 

































pemikirannya dalam kerangka-kerangka pemikiran yang logis dan realistic. Dan 
dalam beberapa eksperimennya dalam mengatasi masalah pendidikan salah 
satunya melalui Universitas Muhammadiyah Malang yang pernah dipimpinnya 
dan berbagai upaya lain yang telah dilakukannya. 
Dari pertimbangan diatas Maka dari itu penulis ingin menjadikan Abdul 
Malik Fadjar sebagai tokoh utama dalam penulisan skripsi ini yang berjudul 
“KONSEP PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF ABDUL MALIK FADJAR”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari laatar belakang diatas, tujuan yang ingin dicapai oleh penulis 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana gambaran konsep Pendidikan Islam Secara umum? 
2. Bagaimana konsep pendidikan Islam perspektif Abdul Malik Fadjar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Pada dasarnya, penulis mengambil konsep pemikiran Abdul Malik Fadjar 
tentang konsep pendidikan Islam dengan tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mendeskripsikan konsep pendidikan Islam secara umum. 





































D. Kegunaan Penelitian 
Adapun manfaat dan kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagi dunia keilmuan,  
kajian ini di harapkan mampu menjadi masukan dalam rangka memperkaya 
khazanah pendidikan, khususnya pendidikan Islam. 
2. Bagi praktek pendidikan,  
kajian ini setidaknya dapat dijadikan referensi dalam penyelenggaraan 
pendidikan, khususnya Pendidikan Islam 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul skripsi “KONSEP 
PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF ABDUL MALIK FADJAR” ini, serta 
menghindari misunderstanding persepsi terhadap keseluruhan isi skripsi ini, maka 
penulis perlu memaparkan kata kunci yang ada, yaitu : 
Konsep : Diambil dari bahasa latin “conceptus”. Dari segi 
subyektif adalah suatu kegiatan intelek untuk 
menangkap sesuatu. Dari segi obyektif adalah sesuai 
yang di tangkap oleh kegiatan intelek itu. Hasil dari 
tangkapan akal manusia itu disebut konsep. 

































 Dalam kamus ilmiah konsep berarti tangkapan, 
pendapat, gagasan, ide.11 
Pendidikan Islam : usaha yang di arahkan kepada pembentukan 
kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran Islam 
atau suatu upaya dengan ajaran Islam, memikir, 
memutuskan dan berbuat berdasarkan nilai-nilai 
Islam, serta tanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai 
Islam.12 
Abdul Malik Fadjar : Abdul Malik Fadjar dilahirkan pada tanggal 22 
Februari 1939 di Yogyakarta. Ia adalah alumni 
Institut Agama Islam negeri (IAIN) Sunan Kalijaga 
Yogyakarta pada tahun 1972 dan tamatan Florida 
State University pada tahun 1981. Selain itu, ia juga 
pernah mengikuti pelatihan manajemen di University 
Administrasi Program, University Of Kentucky 
Amerika Serikat pada tahun 1990.13 
Dari definisi operasional yang dijelaskan diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa sekripsi ini berisikan tentang konsep pemikiran Abdul Malik Fadjar 
seputar pendidikan Islam. 
                                                 
11 Komaruddin, “kamus Istilah karya Ilmiah” (Jakarta: Bumi Aksara.2002)h.122 
12  Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara. 1991)h.152 
13 Abuddin Nata. “Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia” (Jakarta : PT 
Raja Grafindo Persada. 2005)h.159 

































F. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan 
data dan analisis data yang perlu guna menjawab persoalan-persoalan yang di 
teliti. 
1. Jenis Penelitian 
Dari judul skripsi di atas, penelitian yang digunakan adalah jenis 
penelitian kepustakaan (Library Research) dengan menggunakan literatur-
literatur buku atau dokument-dokument yang ada. Penelitian kepustakaan 
bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi dengan bantuan 
bermacam-macam materi yang terdapat diruang perpustakaan seperti 
buku, majalah, kisah-kisah sejarah dan lain-lain. 
 
2. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan 
demikian penelitian ini tidak mengadakan perhitungan data secara 
kuantitatif (angka).14 Artinya: prosedur pemecahan masalah dengan 
menggunakan data yang dinyatakan verbal dan klasifikasinya bersifat 
teoritis, tidak diolah melalui perhitungan matematik dengan berbagai 
rumus statistik. Namun pengolahan datanya di sajikan secara rasional 
dengan menggunakan pola pikir menurut hukum-hukum logika. 
                                                 
14 Lexi j. Moeloeng, “Metode Penelitian Kualitatif”. (Bandung: Remaja Rosdakarya.1990) 
h.2 

































3. Sumber Data 
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari 
mana data dapat diperoleh.15 Ditinjau dari segi sumbernya, maka data 
dapat dibedakan menjadi dua macam: 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh atau bersumber dari tangan 
pertama atau sumber utama sebagai informasi yang dicari.16 Yang 
termasuk data primer adalah sumber-sumber yang terkait dengan 
A. Malik Fadjar dan pemikiran-pemikirannya secara lengkap 
tentang konsep pendidikan Islam. 
Sumber-sumber yang menjadi data primer adalah: 
Pertama: ”Visi pembaharuan pendidikan Islam” yang tebalnya 
237 halaman, diterbitkan oleh LP3NI pada tahun 1998. Yang 
membicarakan tentang berbagai perspektif pendidikan Islam yang 
berkaitan dengan pembinaan SDM. Kedua:  “Reorientasi 
pendidikan Islam” yang tebal halamannya 178 halaman, 
diterbitkan oleh Fadjar Dunia, pada tahun 1999. Didalam setiap 
bab buku tersebut, A.Malik Fadjar mengemukakan gagasan dan 
pemikiran orisinalitasnya yang terkait dengan pembaharuan 
pendidikan Islam. Ketiga: “Holistiaka Pemikiran Pendidikan” 
                                                 
15 Suharsimi Arikunto, “Prosedur penelitian” (Jakarta: Rineke Cipta.2006)h.129 
16 Ibid.,h.120 

































yang tebal halamannya kurang lebih 329 halaman, diterbitkan oleh 
PT Raja Grafindo Persada pada tahun 2005. Keempat: 
“Pergumulan pemikiran Pendidikan Tinggi Islam” buku yang 
tebalnya 148 halaman, diterbitkan oleh penerbit Bestari universitas 
Muhammadiyah Malang, pada tahun1995. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau bersumber dari 
tangan kedua.17 Yaitu karya-karya lain yang mendukung dan 
melengkapi pembahasan penelitian, sebagai sumber data sekunder 
adalah: Pertama: buku karangan Abuddin Nata dengan judul 
“Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia” 
diterbitkan oleh PT Raja Grafindo Persada tahun 2005. Kedua: 
buku yang berjudul “Begawan Muhammadiyah : Bunga Rampa 
Pidato Pengukuhan Guru Besar Tokoh Muhammadiyah” 
diterbitkan oleh penerbit  PSAP Muhammadiyah tahun 2005. 
Filsafat Pendidikan Islam, karangan Zuhairini, yang diterbitkan 
oleh penerbit Bumi Aksara Jakarta, diterbitkan pada tahun   1991. 
Ilmu Pendidikan Islam karangan Dr. Abdul Mujib M.Ag yang 
diterbitkan oleh penerbit Kencana Premada Media cetakan pertama 
terbit pada tahun 2006. Pendidikan Transformatif: pergulatan 
kritis merumuskan pendidikan di tengah pusaran arus globalisasi, 
                                                 
17 Suharsimi Arikunto, “Prosedur penelitian” (Jakarta: Rineke Cipta.2006)h.120 

































karangan Musthofa Rembagy diterbitkan oleh penerbit Teras pada 
tahun 2008.  
  
4. Metode Pengumpulan Data 
Pekerjaan mengumpulkan data bagi penelitian kualitatif harus 
langsung diikuti dengan pekerjaan menuliskan, mengedit, 
mengklasifikasikan, mereduksi dan menyajikan atau dengan kata lain 
memilih dan  meringkas dokument-dokument yang relevan.18 Adapun 
tehnik-tehnik yeng digunakan sebagai tehnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Study Pustaka 
Dimulai dari mengumpulkan kepustakaan.19 Yakni mengumpulkan 
data atau informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang 
terdapat diruang perpustakaan mengenai tokoh dan topik yang 
bersangkutan. Dalam penelitian ini yang bersangkutan dengan 
sejarah dan pemikiran Abdul Malik Fadjar. 
b. Observasi 
Adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
                                                 
18 Neong Muhajir, “Metodologi Penenlitian Kualitatif” (bandung: Remaja 
Rosdakarya.1990)h.30 
19 Anton Bakker, Ahmad charis zubair, “Metodologi Penelitian Filsafat” (Yogyakarta: 
Kanisius. 1992)h.63 

































diselidiki20dengan prosedur yang terstandar21. Dalam penelitian 
ini, setelah segala buku mengenai tokoh dan topik yang 
bersangkutan telah ditemukan maka dapat dikonsultasikan 
kepustakaan yang umum dengan yang khusus. Dimulai dari karya-
karya tokoh itu pribadi sebagai pustaka primer atau monografi dan 
karangan khusus tentang tokoh dan pemikirannya ataupun dalam 
buku-buku umum sebagai pustaka sekunder.22 
c. Dokumentasi, 
Yaitu mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal 
pembahasan atau variabel,23 yang berupa catatan, transkrip, buku-
buku, surat kabar, majalah-majalah, prasasti, notulen, rapat, leger, 
agenda dan lain-lainnya.24 Yang berhubungan dengan masalah 
penelitian yaitu pemikiran Abdul Malik fadjar seputar biografi 
sejarah hidup dan konsep pemikirannya tentang pendidikan Islam. 
 
5. Metode Analisis Data 
Setelah data yang terkumpul diproses, maka langkah yang 
selanjutnya adalah menganalisis data. Pada penelitian ini secara otomatis 
                                                 
20 Cholid Narboko, “Metodologi Penelitian” (Jakarta: bumi Aksara.1999)h.70 
21 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian” (Jakarta: Renika Cipta,1998)h.189 
22 Anton Bakker, Ahmad Charis Zubair, “Metodologi Penelitian Filsafat” (Yogyakarta: 
Kanisius. 1992) h.63 
23 Ibid.h.200 
24 Ibid h.236 

































analisis data yang digunakan berupa rasionalisasi atau kata-kata, bukan 
rangkaian angka atau perhitungan matematik. 
Dalam kajian ini penulis menggunakan analisis sebagai berikut: 
a. Metode Komparatif 
Yaitu metode dengan cara menggunakan logika perbandingan 
teori dengan teori yang lain untuk mendapatkan keberagaman 
teori, yang masing-masing mempunyai relevan terhadap persoalan 
yang dibahas. 
b. Metode Deskriptif 
Metode ini digunakan untuk mendeskripsikan segala hal yang 
berkaitan dengan pokok pembahasan secara sistematika, faktual 
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat dan sekaligus 
hubungan antara fenomena yang diselidiki. Jadi penggunaan 
metode deskriptif digunakan untuk memaparkan pemikiran Abdul 
Malik Fadjar mengenai konsep Pendidikan Islam serta 
Biografinya. 
c. Asosiatif 
Proses asosiatif adalah proses yang merupakan penggabungan 
antara dua objek atau tanggapan indrawi. Menggabungkan dua 
teori yang berbeda guna menemukan teori baru yang lebih 
sempurna. Dalam penelitian ini penulis mencoba menggabungkan 
konsep teori pendidikan Islam secara umum dengan teori 

































pendidikan Islam menurut Abdul Malik Fadjar guna menghasilkan 
teori baru yang saling melengkapi. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penulisan 
skripsi dengan judul “KONSEP PENDIDIKAN ISLAM PERSPEKTIF ABDUL 
MALIK FADJAR” ini, maka penulis cantumkan sistematika pembahasan sebagai 
berikut: 
BAB I   :  Pendahuluan  
Yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
Tujuan penelitian, Kegunaan penelitian, definisi operasional, 
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II   :  Konsep Umum Pendidikan Islam 
Yang berisi seputar pendidikan Islam yang meliputi definisi 
pendidikan Islam, tujuan pendidikan Islam, fungsi pendidikan 
Islam. Pendidik dalam pendidikan Islam meliputi pengertian 
pendidik menurut pendidikan Islam serta tugas dan peran 
pendidik. Peserta didik dalam pendidikan Islam, yang meliputi 
definisi peserta didik serta sifat-sifat peserta didik. Kurikulum 
Pendidikan Islam. Metode dan strategi Pembelajaran dalam 
pendidikan Islam.    
 

































BAB III   :  Konsep Pendidikan Islam menurut Abdul Malik Fadjar. 
Yang berisi biografi Abdul Malik Fadjar yang meliputi sejarah 
hidup, sejarah pendidikan dan karirnya atau karya-karyanya. 
Dan konsep pendidikan Islam menurut Abdul Malik Fadjar, 
seputar pendidikan Islam yang meliputi definisi pendidikan 
Islam, tujuan pendidikan Islam, fungsi pendidikan Islam. 
Pendidik dalam pendidikan Islam meliputi pengertian pendidik 
menurut pendidikan Islam serta tugas dan peran pendidik. 
Peserta didik dalam pendidikan Islam, yang meliputi definisi 
peserta didik serta sifat-sifat peserta didik.Kurikulum 
Pendidikan Islam. Metode dan strategi Pembelajaran dalam 
pendidikan Islam.    
BAB IV   :   Studi Analisa konsep pendidikan Islam Abdul Malik 
Fadjar. 
Berisi paparan analisa penulis tentang konsep pemikiran Abdul 
Malik Fadjar seputar pendidikan Islam, yang mencakup 
definisi, tujuan dan fungsi pendidikan Islam pendidik dalam 
pendidikan Islam, peserta didik dalam pendidikan Islam, 
metode dan strategi Pembelajaran dalam pendidikan Islam.  
BAB V   :   Penutup  
Yang menguraikan kesimpulan, kritik dan saran-saran.  
 


































KONSEP UMUM PENDIDIKAN ISLAM 
 
A. Pendidikan Islam 
Istilah pendidikan dalam bahasa inggris dikenal dengan “education” 
yang diambil dari bahasa latin “educer” yang berarti memasukkan sesuatu. 
Istilah ini kemudian dipakai dalam istilah pendidikan dengan maksud bahwa 
pendidikan dapat diterjemahkan sebagai usaha atau proses memasukkan ilmu 
pengetahuan dari orang yang dianggap mengetahui  kepada mereka yang 
dianggap belum mengetahuinya.25 
Menurut Muhammad Uzer Usman pendidikan adalah suatu proses 
yang menyangkut: pertama, proses tranformasi; kedua, pengembangan 
kepribadian; ketiga, interaksi sosial; keempat, modifikasi tingkah laku.26 
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto Mp, pendidikan ialah segala usaha 
orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-anak untuk memimpin 
perkembangan jasmani dan rahainya kearah kedewasaan yang nantinya akan 
berguna bagi dirinya dan masyarakat disekitarnya.27  
Dari berbagai pendapat yang menguraikan tetang makna pendidikan 
diatas. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa proses pendidikan berlangsung 
                                                 
25 Sama’un Bakry,”Menajar Konsep Ilmu Pendidikan Islam” (Bandung: Pustaka Bina 
Quraisy,2005)h.2-3 
26 Ibid.,h.4 
27 Ngalim Purwanto,”Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis 
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dalam; pertama, adanya proses tranformasi ilmu dan budaya masyarakat 
sebagai regenerasi kedua, proses pengarahan, perkembanngan jasmani dan 
rohani peserta didik atau proses pendewasaan. 
1. Pengertian Pendidikan Islam 
Setelah menguraikan pengertian pendidikan secara umum, 
selanjutnya membahas pengertian pendidikan Islam. Para pakar 
pendidikan berbeda pendapat dalam mengartikan makna pendidikan 
Islam, perbedaan ini tidak lain dikarenakan pada perbedaan sudut 
pandang. 
Dalam hal ini ada tiga istilah yang biasa digunakan dalam 
pendidikan Islam yaitu tarbiyah, ta’lim dan ta’dib.28 Berdasarkan analisa 
konsep, ketiga istilah tersebut mempunyai konteks makna yang berbeda. 
Akan tetapi apabila dikaji dari sudut pandang etimologi ketiga istilah 
tersebut mengandung kesamaan dalam istilah esensi yaitu sama-sama 
menacu pada sebuah proses, bahkan dapat dikatakan bahwa perbedaan 
dari ketiga istilah tersebut hanya disebabkan dari perbedaan sudut 
pandangannya saja, bukan perbedaan prinsip. Sebab, apabila ketiga istilah 
tersebut dikembalikan pada asalnya, makna ketiga-tiganya mengacu 
kepada sumber dan prinsip yang sama yaitu pendidikan Islam bersumber 
dari Allah dan disandarkan kepada ajaranNya.29 
                                                 
28 Jalaluddin, “Teologi Pendidikan” (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2003)h.27 
29 Ibid,.h.73 

































Para pakar pendidikan berbeda-beda dalam menggunakan istilah-
istilah tersebut dalam mendeskripsikan pendidikan Islam. Abdul Rahman 
Al-nahlawi menggunakan istilah tarbiyah dalam mendeskripsikan 
Pendidikan Islam. Dengan alasan bahwa dalam istilah tersebut terkandung 
misi membesarkan jiwa dan memperluas wawasan peserta didik. 
 Kata tarbiyah dalam kamus arab berasal dari tiga kata: pertama, 
Rabba, Yarbu, Tarbiyah yang memiliki makna bertambah, tumbuh30 dan 
berkembang. Artinya pendidikan (tarbiyah) merupakan proses 
menumbuhkan dan mengembangkan apa yang ada pada peserta didik, baik 
secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual. Kedua, Rabiya, Yarba dengan 
wazan Khafiya, Yakhfa yang berarti menjadi besar (dewasa).31 Artinya 
pendidikan (tarbiyah) merupakan proses atau usaha mendewasakan 
peserta didik, baik secara fisik, psikis, sosial maupun spiritual. Ketiga, 
Rabba, Yarubbu, Tarbiyah yang berarti memperbaiki, menguasai urusan, 
menentukan, menjaga dan memelihara.32 Artinya pendidikan (tarbiyah) 
merupakan usaha untuk memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki 
dan mengatur kehidupan peserta didik agar dapat menjadi lebih baik 
dalam kehidupannya. 
                                                 
30 Abdurrahman An-nahlawi, “Prinsip-prinsip Metode pendidikan Islam” (Damsyik: darul 
Fikr,1989)h.10 
31 Ibid,.h.31 
32 Abdul mujib “Ilmu Pendidikan Islam” (Jakarta: Kencana,2006)h.11 

































Sedangkan Abdul Fatah Jalal mendeskripsikan pendidikan Islam 
dengan menggunakan istilah ta’lim.33 Beliau berpendapat bahwa istilah 
ta’lim lebih tepat untuk mendeskripsikan pengertian Pendidikan Islam, 
sebagaimana pendapat beliau dalam bukunya yang berjudul”Azas-azas 
Pendidikan Islam” bahwa Islam memandang proses ta’lim lebih universal 
dibandingkan dengan istilah tarbiyah dan ta’dib.34 Yang mana dalam hal 
ini beliau merujuk pada firman Allah dalam Surat Al-baqarah ayat:151 
!$yϑx. $uΖ ù=y™ ö‘ r& öΝ à6‹ Ïù Zωθß™ u‘ öΝ à6Ζ ÏiΒ (#θè=÷Gtƒ öΝä3 ø‹ n=tæ $oΨ ÏG≈ tƒ# u™ öΝ à6Š Ïj. t“ ãƒ uρ 
ãΝ à6 ßϑÏk=yèãƒ uρ |=≈ tGÅ3 ø9 $# sπ yϑò6 Ït ø:$# uρ Ν ä3 ßϑÏk=yèãƒ uρ $¨Β öΝ s9 (#θçΡθä3 s? tβθßϑn=÷ès? ∩⊇∈⊇∪    
 “Sebagaimana kami telah mengutus kepadamu seorang rasul 
(Muhammad) dari (kalangan) kamu yang membacakan ayat-ayat kami, 
menyucikan kamu, dan mengajarkan kepada kamu kitab (al-Qur’an) dan 
himah (sunnah), serta mengajarkan apa yang belum kamu ketahui” (al-
Baqarah: 151) 
 
Sesuai dengan ayat tersebut, jelas bahwa ta’lim didalamnya 
mengandung suatu transformasi ilmu yang tidak hanya terbatas pada 
ranah kognitif saja, melainkan juga mencakup ranah motorik dan afektif 
melalui proses panjang dan berkesinambungan semenjak manusia 
dilahirkan sampai meninggal dunia. 
Menurut Syed Muhammad naquib al-Attas, beliau 
mendeskripsikan Pendidikan Islam dengan istilah Ta’dib, karena menurut 
                                                 
33 Imam Bawani dan isa Ansori,”Cendikiawan Muslim dalam Perspektif Islam” (Surabaya: 
PT. Bina Ilmu,1991)h.74 
34 Abdul Fatah Jalal,”azas-azas Pendidikan Islam” (Bandung: CV. Diponegoro,1988)h.27-28 

































beliau istilah ta’diblah yang lebih tepat dan berorientasi pada kata 
pendidikan.35 Hal ini sesuai dengan pendapat beliau dalam bukunya yang 
berjudul “Konsep Pendidikan dalam Islam: suatu Rangka Pikir 
Pembimbing Filsafat Pendidikan Islam” sebagai berikut: 
. . . bahwa tarbiayah dalam pengertian aslinya dan dalam 
penerapan dan pemahamannya oleh orang-orang Islam pada masa-masa 
yang lebih dini, dimaksudkan untuk menunjukkan pendidikan maupun 
proses pendidikan penonjolan kualitatif, pada konsep tarbiyah adalah 
kasih sayang (rahmah) dan bukannya pengetahuan (‘ilm). Sementara 
dalam ta’lim, pengetahuan lebih ditonjolkan dari pada kasih sayang. 
Dalam konseptualnya ta’dib sudah mencakup unsur-unsur pengetahuan 
(‘ilm) pengajaran (ta’lim) dan pengasuhan yanng baik (tarbiyah). 
Karenanya tidak perlu lagi untuk mengacu pada konsep pendidikan 
dalam Islam sebagai tarbiyah, ta’lim dan ta’dib sekaligus. Karena itu, 
ta’dib merupakan istilah yang paling tepat dan cermat untuk 
menunjukkan pendidikan dalam arti Islam.36 
 
Sehingga pengertian ta’dib disini menekankan pada proses 
pendidikan berupa transformasi ilmu pengetahuan dan nilai-nilai kepada 
peserta didik secara bengangsur-angsur, yang diharapkan dapat di 
aktualisasikan melalui prilakunya dalam kehidupan sehari-hari.37 
Namun bila dilihat dari pendapat kebanyakan pakar pendidikan 
pada umumnya, mereka lebih sependapat untuk mengembangkan konsep 
pendidikan Islam dari istilah tarbiyah yang memang mempunyai arti 
pendidikan dibandingkan dengan istilah ta’lim yang berarti pengajaran 
dan ta’dib yang berarti keutamaan atau adab. Hal ini dengan alasan bahwa 
                                                 
35 Jalaluddin,”Teologi Pendidikan”,h.73 
36 Muhammad naquib al-Attas, “Konsep Pendidikan dalam Islam: suatu Rangka Pikir 
Pembimbing Filsafat Pendidikan Islam”  (Bandung: Mizan,1988)h.74-75 
37 Imam bawani dan Isa Ansori, “Cendikiawan Muslim dalam Perspektif  Islam”h.73 

































cakupan istilah tarbiyah lebih luas, bahkan ta’lim dan ta’dib implisit 
didalamnya. Dari sisi lain karena alasan historis bahwa istilah tarbiyah 
lah yang berkembang sepanjang sejarah untuk istilah pendidikan.38 
Walaupun istilah tarbiyah yang sering digunakan, akan tetapi 
sebenarnya baik istilah tarbiyah, ta’lim dan ta’dib, kesemuanya merujuk 
kepada Allah SWT. Tarbiyah yang ditengarai sebagai bentukan dari kata 
Rabb atau Rabba mengacu kepada Allah sebagai Rabb al-alamin. Begitu 
pula ta’lim yang berasal dari kata ‘allama juga merujuk kepada Allah 
sebagai dzat yang ‘Alim. Selanjutnya ta’dib seperti termuat dalam 
pernyataan Rasul Allah SAW “Addabany Rabby Faabsana-ta’diby” 
memperjelas bahwa sumber utama pendidikan adalah Allah SWT, Rasul 
sendiri menegaskan bahwa beliau dididik oleh Allah SWT.39 
Ada beberapa perbedaan dalam pengertian pendidikan Islam 
menurut istilah. Menurut Ahmad D. Marimba mengartikan Pendidikan 
Islam adalah sebagai bimbingan jasmani dan rahani berdasarkan hokum-
hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian utama 
menurut ukuran-ukuran Islam.40 Yang dimaksud dengan kepribadian 
utama disini adalah kepribadian muslim yaitu kepribadian yang 
didalamnya mencerminkan nilai-nilai Islam. Sedangkan menurut 
                                                 
38 Hasan Langgulung, “Pendidikan Islam Menghadapi Abad ke-21” (Jakarta: Pustaka al-
Husna,1988)h.4  
39 Jalaluddin,”Teologi Pendidikan”,h.73 
40 Ahmad D. Mrimba, “Pengantar Filsafat Pendidikan Islam” (Bandung: PT Al-
Ma’arif,1986)h.23 

































Syahminan Zaini, beliau memaknai pendidikan Islam sebagai 
pengembangan fitrah manusia atas dasar ajaran-ajaran Islam, yang mana 
dengan dikembangkannya fitrah-fitrah tersebut dengan harapan manusia 
dapat hidup secara sempurna lahir dan batin. Sesuai dengan pendapat 
beliau bahwa pendidikan Islam adalah usaha mengembangkan fitrah 
manusia dengan ajaran Islam agar terwujud kehidupan manusia yang 
makmur dan bahagia.41 Semakna juga dengan pendapat dari Muzayyin 
Arifin, beliau memberikan pengertian pendidikan Islam adalah sebagai 
proses membimbing dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan 
anak didik agar menjadi manusia dewasa sesuai dengan tujuan pendidikan 
Islam melalui ajaran Islam kearah titik maksimal pertumbuhan dan 
perkembanngannya.42 
Dari beberapa Definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
yang dimaksud pendidikan Islam adalah suatu proses pembentukan dan 
pengembangan manusia melalui pengajaran, bimbingan dan pembiasaan 
yang dilandasi oleh nilai-nilai agama Islam sehingga terbentuk pribadi 
muslim sejati yang mampu mengontrol dan mengatur kehidupan dengan 
penuh tanggung jawab semata-mata untuk beribadah atau mengabdi 
                                                 
41 Syahminan zaini, “Prinsip-prinsip  Dasar Konsepsi Pendidikan Islam” (Jakarta: karya 
Mulya,1986)h.4 
42 Muzayyin Arifin,”Ilmu pendidikan Islam: Suatu tinjauan teoritis dan Praktis berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner” (Jakarta: Bumi Aksara,1993)h.32 

































kepada Allah SWT, guna mencapai kebahagiaan dan keselamatan dunia 
dan akhirat. 
 
2. Tujuan pendidikan Islam 
Berbicara mengenai pendidikan Islam, tidak bisa lepas dari 
pengertian diatas karena tujuan itu merupakan cerminan dan penjabaran 
orientasi yang hendak dicapai dari maksud pengertian pendidikan tersebut 
sebagai suatu kegiatan yang berproses melalui tahapan-tahapan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Dr. Zakiah Daradjat bahwa tujuan itu sendiri 
adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah usaha (aksi) atau kegiatan 
selesai.43  
Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang statis, akan tetapi 
tujuan itu merupakan keseluruhan dari kepribadian seseorang yang 
berkenaan dengan seluruh aspek kehidupannya, seperti yang terumus 
dalam pengertian pendidikan Islam. Menurut Hasan Langgulung, 
mengkaji tujuan pendidikan tidak akan terlepas dari pembahasan 
mengenai tujuan hidup manusia itu sendiri. Sebab pendidikan hanyalah 
suatu alat yang digunakan manusia untuk memmelihara kelangsungan 
hidupnya baik sebagai individu maupun anggota masyarakat.44 
                                                 
43 Zakiyah Daradjat dkk, “ Ilmu Pendidikan Islam” (Bumi Aksara,1992)h.29 
44 Samsul Ulum dan triyo Supriyanto, “Tarbiyah Qur’aniyah” (Malang: UIN Press,2006)h.55 

































Tidak berbeda dengan pengertian pendidikan itu sendiri, dalam 
tujuan pendidikan juga terdapat perbedaan pendapat mengenai perumusan 
tujuan dalam Pendidikan Islam. 
Menurut Al-Ghazali pendidikan dan pengajaran harus diusahakan 
dapat mencapai dua tujuan diantaranya yang pertama, usaha 
pembentukan insan paripurna yang bertujuan mendekatkan diri kepada 
Allah SWT, dan yang kedua, insan paripurna yang bertujuan 
mendapatkan kebahagiaan hidup baik di dunia maupun di akhirat. Atas 
dasar tersebut, maka tujuan pendidikan Islam harus diarahkan pada dua 
sasaran pokok pendidikan, diantaranya yang pertama, aspek-aspek ilmu 
pengetahuan yang harus disampaikan kepada peserta didik, kedua, 
penggunaan metode yang relevan untuk menyampaikan kurikulum atau 
silabus sehingga dapat memberikan pengertian yang sempurna dan 
memberikan faedah besar tentang penggunaan metode tersebut bagi 
tercapainya tujuan Pendidikan Islam.45 
Menurut Abdul Fatah Jalal tujuan umum pendidikan Islam adalah 
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah SWT. Jadi menurut Islam 
pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi manusia yang 
menghambakan diri kepada Allah SWT, yakni beribadah kepada Allah 
SWT. Karena Islam menghendaki manusia di didik mampu 
                                                 
45 Sama’un Bakry, “Mengajar Konsep Ilmu Pendidikan Islam” (Bandung: Pustaka Bani 
Quraisy,2005)h.32 

































merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan Allah 
SWT. Tujuan hidup manusia menurut Allah ialah beribadah kepadaNya.46 
Sebagainana yang terdapat dalam surat Al-Dzariyat ayat:56 
$tΒuρ àM ø) n=yz £⎯ Åg ø:$# }§ΡM}$# uρ ωÎ) Èβρ ß‰ç7 ÷èu‹ Ï9 ∩∈∉∪    
 “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepadaKu”.47 
 
Muslih Usa dalam buku yang berjudul “Pendidikan Islam di 
Indonesia: Antara Cita dan Fakta” merumuskan tujuan umum 
pendidikan Islam yakni untuk membentuk manusia yang menyadari dan 
melaksanakan tugas-tugasnya sebagai manusia yaitu khalifah fil ard dan 
memperkaya diri dengan khazanah ilmu pengetahuan tanpa mengenal 
batas, namun juga menyadari  bahwa hakikat dari keseluruhan hidup dan 
pemilikan ilmu pengetahua dimaksudkan tetap bersumber dan bermuara 
kepada Allah SWT.48 
Menurut Prof. Dr. Azyumardi Azra berpendapat bahwa tujuan 
pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia. Dalam hal ini 
beliau merumuskan dua tujauan pendidikan Islam yaitu tujuan umun dan 
tujuan khusus.49 Tujuan umun dari pendidikan Islam adalah untuk 
                                                 
46 Ahmad Tafsir,”Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam” (Bandung: Remaja 
Rosdakarya,1991)h.46  
47 Abdul Fatah, “Azas-azas Pendidikan Islam” (Bandung: CV. Diponegoro, 1988)h.121 
48 Muslih Usa, “Pendidikan Islam di Indonesia: Antara Cita dan Fakta” (yogyakarta:  PT. 
Tiara wacana Yogya,1991)h.9 
49 Azyumardi Azra, “Pendidikan Islam: Tradisi dan modernisasi Menuju Melenium Baru” 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu,1999)h.92 

































mencipta pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu bertaqwa kepadaNya 
dan dapat mencapai kehidupan yang berbahagia didunia maupun 
diakhirat. Sesuai denga firman Allah SWT dalam surat Ali-Imran 
ayat:102 
$pκ š‰ r'¯≈ tƒ t⎦⎪ Ï% ©! $# (#θãΨ tΒ# u™ (#θà) ®?$# ©!$# ¨, ym ⎯ Ïμ Ï?$ s) è? Ÿωuρ ¨⎦ è∫θèÿ sC ωÎ) Ν çFΡr& uρ tβθßϑÎ=ó¡•Β ∩⊇⊃⊄∪    
“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benarnya taqwa kepadaNya, dan janganlah sekali-kali 
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam”50 
 
Sedangkan tujuan khusus Pendidikan Islam bersifat lebih praksis 
sehingga konsep pendidika Islam tidak hanya sekedar idealisasi ajaran-
ajaran Islam dalam bidanng pendidikan. Tujuan-tujuan khusus tersebut 
adalah tahapan-tahapan penguasaan anak didik terhadap bimbingan yang 
diberikan dalam berbagai aspek meliputi pikiran, perasaan, kemauan, 
intuisi, ketrampilan atau dengan istilah lain kognitif, afektif, dam 
psikomotorik. 
Sedangakan Zakiah Daradjat merumuskan tujuan dari pendidikan 
Islam secara keseluruhan yaitu untuk membentuk “Insan Kamil”.51 Yang 
dimaksud dengan insane kamil disini adalah manusia utuh jasmani dan 
rohani yang dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena 
taqwanya kepada Allah SWT. Beliau menklasifikasikan tujuan tersebut 
                                                 
50 Departemen Agama Republik Indonesia,”Al-Qur’an dan Terjemahanya”h.92 
51 Zakiah Daradjat dkk, “Ilmu Pendidikan Islam”h.29 

































menjadi empat bagian yaitu tujuan umum, tujuan akhir, tujuan sementara 
dan tujuan operasional.52 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua 
kegiatan pendidikan yang meliputi seluruh aspek kemanusiaan baik sikap, 
tingkah laku, penampilan, kebiasan maupun pandangan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa tujuan itu tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui 
proses pendidikan baik pengajaran, pengalaman maupun pembiasaan. 
Tujuan akhir yakni mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah 
sebagai muslim yang merupakan ujung dari taqwa sebagai akhir dari 
proses hidup manusia sesuai denga firman Allah SWT dalam surat Ali-
Imran ayat:102  
Ÿωuρ ¨⎦ è∫θèÿ sC ωÎ) Ν çFΡr& uρ tβθßϑÎ=ó¡•Β ∩⊇⊃⊄∪    
“Janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Islam” 
 
Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak 
didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu 
kurikulum pendidikan formal. Sedangkan tujuan operasional ialah tujuan 
praktis yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. 
Tujuan operasional pendidikan Islam dirumuskan menjadi enam 
diantaranya yaitu: pertama, Pembinaan ketaqwaan dan akhlaqul akrimah; 
kedua, mempertinggi kecerdasan kemampuan anak didik; ketiga, 
                                                 
52 Ibid.,h.30-33 

































memajukan IPTEK beserta manfaat dan aplikasinya; keempat, 
meningkatkan kualitas hidup; kelima, memelihara dan meningkatkan 
budaya serta lingkungan; keenam, memperluas pandangan hidup sebagai 
manusia yang berkomunikasi terhadap keluarga, masyarakat dan 
lingkungan.53 
Adanya rincian tujuan umum dan tujuan khusus Pendidikan Islam 
itu pada tahap selanjutnya akan membantu merancang bidang-bidang 
pembinaan yang harus dilakukan dalam kegiatan pendidikan, seperti 
adanya pembinaan yang berkaitan dengan aspek jasmani, aspek aqidah, 
aspek akhlaq, aspek kejiwaan, aspek keindahan dan aspek kebudayaan. 
Masing-masing bidang pembinaan pada tahap selanjutnya disertai dengan 
bidang-bidang studi atau mata pelajaran yang berkenaan dengannya. 
Untuk pembinaan jasmani misalnya terdapat bidang studi olah raga atau 
latihan fisik, dan juga untuk pembinaan akal terdapat mata pelajaran yang 
berkaitan dengannya yaitu mata pelajaran matematika dan seterusnya. 
 
3. Fungsi Pendidikan Islam 
Pada hakikatnya, pendidikan Islam adalah suatu proses yang 
berlangsung secara continue dan berkeseimbangan. Berdasarkan hal ini, 
maka tugas dan fungsi yang perlu diemban oleh pendidikan Islam adalah 
                                                 
53 Imam bawani dan Isa Ansori, “Cendikiawan Muslim” (Surabaya: PT. Bina Ilmu,1991)h.90-
91 

































pendidikan manusia seutuhnya dan berlangsung sepanjang hayat. Konsep 
ini bermakna bahwa tugas dan fungsi pendidikan memiliki sasaran pada 
peserta didik yang senantiasa tumbuh dan berkembang secara dinamis, 
mulai dari kandungan sampai akhir hayat. 
Secara umum tugas pendidikan Islam adalah membimbing dan 
mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik dari tahap ke 
tahap kehidupannya sampai mencapai titik kemampuan optimal. 
Sementara fungsi pendidikan Islam adalah menyediakan fasilitas yang 
dapat memungkinkan tugas pendidikan berjalan dengan baik dan lancar.54 
Telaah literatur diatas, dapat dipahami bahwa, tugas pendidikan 
Islam setidaknya dapat dilihat dari 3 pendekatan, ketiga pendekatan 
tersebut adalah Pendidikan Islam sebagai, Pertama : pengembangan 
potensi, Kedua : proses pewarisan budaya, serta Ketiga : interaksi antara 
potensi dan budaya. Sebagai pengembangan potensi, tugas pendidikan 
Islam adalah menemukan dan mengembangkan kemampuan dasar yang 
dimiliki peserta didik, sehingga dapat diaktualisasikan dalam kehidupan 
sehari-hari.55  
Sementara sebagai pewaris budaya, tugas pendidikan Islam adalah 
alat transmisi unsur-unsur pokok budaya dari satu generasi kegenerasi 
berikutnya, sehingga indentitas umat tetap terpelihara dan terjamin dalam 
                                                 
54 M. Arifin, “Filsafat Pendidikan Islam” (Jakarta : Bumi Aksara, 1987) h. 33-34.  
55 Hasan Langgulung, “Pendidikan Islam Menghadapi Abad Ke-21” (Jakarta : Pustaka Al-
Husna, 1989)h. 57. 

































tantangan zaman. Adapun sebagai interaksi antara potensi dan budaya, 
tugas pendidikan Islam adalah sebagai transaksi (memberi dan 
mengadopsi) antara manusia dan lingkungannya. Dengan proses ini 
peserta didik (manusia) akan dapat menciptakan dan mengembangkan 
ketrampilan-ketrampilan yang diperlukan untuk mengubah dan 
memperbaiki kondisi-kondisi kemanusiaannya dan lingkungannya.56 
Secara struktural, pendidikan Islam menuntut adanya struktur 
organisasi yang mengatur jalannya proses pendidikan. Sementara secara 
institusional, ia mengandung implikasi bahwa proses pendidikan yang 
berjalan hendaknya dapat memenuhi kebutuhan dan mengikuti 
perkembangan zaman yang terus berkembang.  
Bila dilihat secara operasional, fungsi pendidikan dapat dilihat 
dari dua bentuk, yaitu : 
1. Alat untuk memelihara, memperluas, dan menghubungkan tingkat-
tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan sosial, serta ide-ide 
masyarakat dan nasional (bangsa). 
2. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi, dan perkembangan.  
Pada garis besarnya, upaya ini dapat dilakukan melalui potensi 
ilmu pengetahuan dan skill yang dimiliki, serta melatih tenaga-tenaga 
                                                 
56 Ibid., h. 63  

































peserta didik (manusia) yang produktif dalam menemukan perimbangan 
perubahan sosial, ekonomi yang demikian dinamis.57  
 
B. Kurikulum Pendidikan Islam 
Kurikulum pendidikan al-Ghazali secara garis besar dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu kurikulum pendidika tahap awal (kurikulum tahap dasar) 
dan kurikulum pendidikan tinggi. Kurikulum pendidikan tahap awal di 
antaranya berisi pendidikan keimanan (ketauhidan), pendidikan jasmani, 
pendidikan akal, dan pendidikan akhlak. Kurikulum pendidikannya tidak 
sempit, yang hanya berisi materi pelajaran saja, tetapi termasuk kurikulum 
dalam arti luas, yaitu di samping berisi materi pelajaran, juga berisi kegiatan 
atau aktivitas keseharian baik di dalam keluarga (informal) di sekolah maupun 
di luar sekolah. Sebagai contoh anak harus dibiasakan berbuat yang terpuji 
dan menghindari berbuat tidak baik, seperti berkata jujur, tidak dusta, hidup 
bersih, disiplin, berolah raga, diberikan kesempatan untuk bermain dan lain 
lain. 
Penyusunan kurikulumnya sangat memperhatikan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan anak didik. Sementara untuk kurikulum 
pendidikan tinggi sangat terkait dengan konsep klasifikasi ilmu yang telah 
disusunnya. Ilmu yang dijadikan bahan dalam menyusun kurikulum yaitu 
                                                 
57 Ramayulis, “Metodologi Pengajaran Agama Islam” (Jakarta : Kalam Mulia, 1990)h. 19-
20. 

































ilmu wajib ’ain dan ilmu wajib kifayah. Semua ilmu yang termasuk wajib ’ain 
harus dipelajari, seperti cara membaca al-Qur’an, cara salat. Sementara yang 
wajib kifayah seperti kedokteran, matematika, ilmu alam tidak diwajibkan 
pada semua orang, tetapi hanya sebagian saja bila sudah ada yang 
mempelajari yang lainnya tidak berkewajiban. Ilmu yang wajib ‘ain yang 
diberikan mulai pendidikan tahap awal (dasar) sampai pendidikan tinggi 
antara lain al-Qur’an, Hadith, dan fikih. Pandangan al-Ghazali tersebut tidak 
dapat dikatakan dikotomi, yaitu ada pemisahan ilmu agama dan ilmu umum 
(dalam arti hanya mementingkan satu bagian saja), pembagian antara wajib 
’ain dan wajib kifayah dalam ilmu bukan berarti ada pemisahan ilmu umum 
dan ilmu agama.  
Namun konsep tersebut belum dapat dilaksanakan al-Ghazali 
dikarenakan kondisi sosial dan politik saat itu belum kondusif untuk 
memasukkan dalam kurikulum ilmu-ilmu yang tergolong wajib kifayah, 
seperti kedokteran, ekonomi. 
Pandangan al-Ghazali tentang pendidikan dan kurikulum pada 
khususnya, bila dicermati secara mendalam masih relevan dengan kurikulum 
pendidikan Islam saat ini. Untuk membentuk manusia yang paripurna, semua 
aspek kehidupan manusia harus dapat direalisasikan lewat pendidikan yang 
diwujudkan dalam kurikulum. Dari kajian konsep al-Ghazali dalam penelitian 
ini, tampak bahwa kesemua aspek itu telah ada dalam kurikulum pendidikan 
al-Ghazali, baik aspek jasmani, akal, dan akhlak serta sosial termasuk untuk 

































pendidikan tinggi. Tentu saja perbaikan dan penyempurnaan harus dilakukan, 
sehingga kurikulum pendidikannya dapat adaptik untuk menjawab tuntutan 
dan tantangan zaman. Demikian pula pandangan yang tidak dikotomi secara 
konseptual itu perlu disebarluaskan, sehingga pemahaman yang tidak tepat 
terhadap al-Ghazali tidak terjadi. 
 
C. Guru Dalam Pendidikan Islam 
1. Pengertian Guru Pendidikan Islam 
Secara etimologi istilah guru berasal dari bahasa india yang 
artinya orang yang mengajarkan tentang kelepasan dari sengsara. 
Sedangkan dalam bahasa arab guru dikenal dengan al-Mua’lim atau al-
Ustadz yang bertugas memberikan ilmu dalam majlis ta’lim. Dengan 
demikian al-Mua’lim atau al-Ustdz mempunyai pengertian orang yang 
mempunyai tugas untuk membangun aspek spiritualitas manusia.58 
Menurut Zakiah Daradjat guru adalah pendidik profesional, 
karena guru telah menerima beban dari orang tua untuk ikut mendidik 
anak-anak dalam hal ini. Orang tua harus tetap menjadi pendidik utama 
dan yang pertama bagi anak-anaknya, sedangkan guru adalah tenaga 
profesional yang membantu orang tua untuk mendidik anak-anak pada 
jenjang pendidikan sekolah formal.59 
                                                 
58 Suparlan, “Menjadi Guru Efektif” (Yogyakarta: Hikayat,2005)h.11-12 
59 Ibid,.h.13 

































Sedangkan menurut Ahmad Tafsir orang yang paling bertanggung 
jawab dalam mendidik adalah orang tua (ayah-ibu) anak didik. Tanggung 
jawab itu disebabkan karena dua hal: pertama, karena kodrat, yaitu 
karena orang tua itakdirkan menjadi orang tua anaknya dan karena itu ia 
ditakdirkan pula bertanggung jawab mendidiknya. Kedua, kerena 
kepentingan kedua orang tua, yaitu orang tua berkepentingan terhadap 
kemajuan perkembangan anaknya, kesuksesan anak adalah kesuksesan 
orang tua juga.60 
Guru adalah bapak rohani bagi peserta didik yang memberikan 
santapan jiwa dengan ilmu, pembinaan akhlaq mulia, dan meluruskan 
prilakunya yanng buruk. Oleh karena itu pendidik (guru) mempunyai 
kedudukan tinggi dalam Islam. 
Bahkan Islam menempatkan pedidik (guru) setingkat dengan 
derajat seorang Rasul, sebagaimana dalam Qur’an surat Al-Baqarah 
ayat:151 
!$yϑx. $uΖ ù=y™ ö‘ r& öΝ à6‹ Ïù Zωθß™ u‘ öΝ à6Ζ ÏiΒ (#θè=÷Gtƒ öΝä3 ø‹ n=tæ $oΨ ÏG≈ tƒ# u™ öΝ à6Š Ïj. t“ ãƒ uρ 
ãΝ à6 ßϑÏk=yèãƒ uρ |=≈ tGÅ3 ø9 $# sπ yϑò6 Ït ø:$# uρ Ν ä3 ßϑÏk=yèãƒ uρ $¨Β öΝ s9 (#θçΡθä3 s? tβθßϑn=÷ès? ∩⊇∈⊇∪    
 “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat kami 
kepadamu) kami telah mengutus Rasul diantara kamu yang membacakan 
ayat-ayat kami kepada kamu dan mengajarkan kepadamu al-kitab dan al-
                                                 
60 Ahmad Tafsir, “Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam” (bandung: Remaja 
Rosdakarya,1994)h.27 

































hikmah, serta mengajarkanmu kepada apa yang belum kamu tahu”. (QS. 
Al-Baqarah: 151)61 
 
Ada empat hal yang harus dimiliki oleh guru, antara lain; pertama, 
guru harus memiliki tingkat kecerdasan yang yang tinggi, serta hasil kerja 
dari kecerdasannya untuk diabdikan kepada Allah SWT. Kedua, guru 
harus dapat menggunakan kemampuan intelektual dan emosional 
spiritualnya untuk memberikan peringatan kepada manusia lain agar 
dapat beribadah kepada Allah SWT. Ketiga, guru harus dapat 
membersihkan orang lain dari segala perilaku dan akhlaq tercela. 
Keempat, guru harus berfungsi sebagai pemelihara, pembina, pengarah, 
pembimbing dan pemberi bekal ilmu pengetahuan, pengalaman dan 
ketrampilan kepada orang-orang yang memerlukannya.62 
 
2. Tugas dan Karakter Guru Dalam Pendidikan 
M Uzer Usman dalam bukunya yang berjudul “Menjadi Guru 
Profesional” membahas tentang tugas guru. Tugas guru dapat 
dikelompokkan menjadi tiga jenis yang meliputi: pertama, bidang profesi. 
Kedua, bidang kemanusiaan. Ketiga,bidang kemasyarakatan. 
Tugas guru dalam bidang profesi terdapat tiga tugas diantaranya; 
pertama, guru sebagai pengajar. Dalam hal ini guru dituntut memiliki 
                                                 
61 Abdul fatah Jalal, “Azas-azas Pendidikan Islam” (Bandung: CV. Diponegoro,1988)h.27 
62 Abuddin Nata, “Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru murid” (Jakarta: Gaya 
Media Pratama,2005)h.74 

































seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknik mengajar, disamping 
itu menguasai ilmu atau materi yang akan diajarkannya. Kedua, guru 
sebagai pembimbing, tugas ini merupakan aspek mendidik. Sebab tidak 
hanya berkenaan dengan menyampaikan ilmu pengetahuan tetapi juga 
menyangkut pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai 
pesrta didik. Ketiga, guru sebagai administator kelas, pada hakikatnya 
merupakan jalinan antara ketata laksanaan bidang pengajaran dan ketata 
laksanaan pada umumnya. Namun demikian, ketata laksanaan bidang 
pengajaran lebih menonjol dan lebih diutamakan bagi profesi guru. 
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi, bahwa guru 
disekolah harus menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua bagi anak 
didiknya, mengasuh dan memahami anak didik. Guru juga harus menarik 
perhatian atau simpati sehingga guru menjadi idola para siswanya. 
Pelajaran apapun yang diberikannya hendaknya dapat menjadi motivasi 
bagi siswanya dalam belajar. Bila seorang guru dari penampilanya sudah 
tidak menarik, maka kegagalan pertama adalah guru tidak akan dapat 
menanamkan benih pengajaran tersebut kepada anak didinya. Anak didik 
akan merasa enggan, akibatnya pelajaran tidak akan dapat diserap. 
Masyarakat menempatkan guru ada pada tempat yang lebih 
terhormat dilingkungannya. Karena dari seorang guru diharapkan 
masyarakat Indonesia dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti 

































guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju kepada pembentukan 
manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila.63 
Tugas dan peran guru tidaklah terbatas didalam masyarakat, 
bahkan guru pada hakikatnya merupakan komponen strategis yang 
memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan gerak maju 
kehidupan bangsa. Terlebih-lebih bagi keberlangsungan hidup bangsa di 
tengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknologi yang 
bertambah canggih dan segala perubahan serta pergeseran nilai yang 
cenderung memberi nuansa kepada kehidupan yang menuntut ilmu dan 
seni dalam kadar dinamika untuk dapat mengadaptasi diri dalam realitas 
itu. 
Menurut M. Athiyah al-Abrasyi ada tujuh sifat yang harus dimiliki 
oleh seorang guru, diantaranya adalah; pertama, guru harus memiliki sifat 
zuhud, yaitu yang tidak mengutamakan untuk mendapatkan materi dalam 
menjalankan tugasnya mengajar melainkan karena mengharap ridho Allah 
SWT. Kedua, seorang guru harus memilki jiwa yang bersih, dari sifat dan 
akhlaq tercela. Ketiga, seorang guru harus ikhlas dalam melaksanakan 
tugasnya. Keempat, seorang guru harus memiliki sifat pemaaf terhadap 
muridnya. Kelima, seorang guru harus dapat menempatkan dirinya 
sebagai seorang bapak sebelum menjadi seorang guru. Keenam, seorang 
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guru harus dapat mengetahui bakat,minat dan watak anak didiknya. 
Ketujuh, seorang guru harus menguasai materi bidang studi yang akan 
diajarkannya.64 
Sifat-sifat diatas secara garis besarnya dapat dikelompokkan 
menjadi dua bagian; pertama, sifat-sifat yang berkaitan dengan 
kepribadian guru. kedua, berkaitan dengan keahlian seorang guru 
dibidang akademik. 
Guru adalah komponen terpenting dalam peningkatan kualitas 
pendidikan. Jika gurunya berkualitas baik maka pendidikannya pun akan 
baik, apabila tindakan guru dari hari kehari bertambah baik, maka akan 
menjadi baik pula keadaan dunia pendidikan kita. Begitu pula sebaliknya, 
jika tindakan guru dari hari kehari bertambah buruk maka akan parahlah 
dunia pendidikan kita. Jadi agar dalam mendidik itu berhasil maka guru 
harus mampu melaksanakan inspring teaching, yaitu guru yang melalui 
kegiatan mengajarnya mampu mengilhami murid-muridnya.65  
 
D. Peserta Didik dalam Pendidikan Islam 
1. Pengertian Peserta Didik 
Diantara komponen terpenting dalam pendidikan Islam adalah 
peserta didik. Dalam perspektif pendidikan Islam, peserta didik 
                                                 
64 Muhammad Samsul Ulum dan Trito Supriyanto, “Qur’aniyah” (malang: UIN 
Press,2006)h.70-71 
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merupakan subyek dan obyek. Oleh karenanya, aktifitas kependidikan 
tidak akan terlaksana tanpa keterlibatan peserta didik didalamnya. 
Pengertian yang utuh tentang konsep peserta didik merupakan salah satu 
faktor yang perlu diketahui dan dipahami oleh seluruh pihak, terutama 
peserta didik yang terlibat langsung dalam proses pendidikan. Tanpa 
pemahaman yang utuh dan komprehensif terhadap peserta didik, sulit 
rasanya bagi pendidik untuk dapat menghantarkan peserta didiknya 
kearah tujuan pendidikan yang diinginkan.  
Dalam paradigma pendidikan Islam, peserta didik merupakan 
orang yang belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan) 
dasar yang masih perlu dikembangkan. Disini, peserta didik merupakan 
makhluk Allah yang memiliki fitrah jasmani maupun rohani yang belum 
mencapai taraf kematangan baik bentuk, ukuran, maupun perimbangan 
pada bagian-bagian lainnya. Dari segi rohaniah, ia memiliki bakat, 
memiliki kehendak, perasaan, dan pikiran yang dinamis dan perlu 
dikembangkan.66  
Melalui paradigm diatas dijelaskan bahwa peserta didik 
merupakan subyek dan obyek pendidikan yang memerlukan bimbingan 
orang lain (pendidik) untuk membantu mengarahkannya mengembangkan 
potensi yang dimilikinya, serta membimbingnya menuju kedewasaan. 
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Potensi suatu kemampuan dasar yang dimilikinya tidak akan tumbuh dan 
berkembang secara optimal tanpa bimbingan pendidik. Karenanya 
pemahaman yang lebih konkret tentang peserta didik sangat perlu 
diketahui oleh setiap pendidik. Hal ini sangat beralasan karena melalui 
pemahaman tersebut akan membantu pendidik dalam melaksanakan tugas 
dan fungsinya melalui berbagai aktifitas kependidikan.  
Untuk itu perlu diperjelas kembali beberapa diskripsi tentang 
hakikat peserta didik yang harus diketahui oleh guru (pendidik) dan harus 
diperhatikan dalam proses pendidikan, diantaranya adalah : 67  
1) Peserta didik bukan merupakan miniatur orang dewasa, akan tetapi 
memiliki dunianya sendiri. Hal ini sangat penting untuk dipahami agar 
proses kependidikannya tidak disamakan dengan pendidikan orang 
dewasa, baik dalam aspek metode mengajar, materi yang akan 
diajarkan, sumber bahan yang digunakan dan lain sebagainya. 
2) Peserta didik adalah manusia yang memiliki diferensiasi periodesasi 
perkembangan dan pertumbuhan. Pemahaman ini cukup perlu untuk 
diketahui agar aktifitas kependidikan Islam disesuaikan dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan yang pada umumnya dilalui oleh 
setiap peserta didik.  
                                                 
67 Al-Rasyidin & Syamsul Nizar, “Filsafat Pendidikan Islam” (Ciputat : PT. Ciputat Press, 
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3) Peserta didik adalah manusia yang memiliki kebutuhan, baik yang 
menyangkut kebutuhan jasmani maupun rohani yang harus dipenuhi. 
Diantara kebutuhan tersebut adalah ; kebutuhan biologis, kasih sayang, 
rasa aman, harga diri, realisasi diri, dan lain sebagainya.  
4) Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi (fitrah) yang 
dapat dikembangkan secara dinamis. 
5) Peserta didik adalah makhluk Allah yang memiliki perbedaan 
individual (differensiasi individual), baik yang disebabkan oleh faktor 
pembawaan maupun lingkungan dimana ia berada. Pemahaman ini 
sangat penting untuk dipahami oleh seorang pendidik. Hal ini 
disebabkan karena menyangkut bagaimana pendekatan yang perlu 
dilakukan pendidik dalam menghadapi ragam sikap dan perbedaan 
tersebut dalam suasana yang dinamis, tanpa harus mengorbankan 
kepentingan salah satu pihak atau kelompok.  
6) Peserta didik merupakan resultan dari dua unsur utama, yaitu jasmani 
dan rohani. Pertama, unsur jasmani memiliki daya fisik yang 
menghendaki latihan dan pembiasaan yang dilakukan melalui proses 
pendidikan. Kedua, unsur rohani memiliki dua daya, yaitu daya akal 
dan daya rasa. Untuk mempertajam daya akal, maka proses pendidikan 
hendaknya diarahkan untuk mengasah daya intelektualitasnya melalui 
ilmu-ilmu rasional. Adapun untuk mempertajam daya rasa dapat 
dilakukan melalui pendidikan akhlak dan ibadah. Konsep ini bermakna 

































bahwa suatu proses pendidikan Islam hendaknya dilakukan dengan 
memandang peserta didik secara utuh. Dalam dataran praksis, 
pendidikan Islam tidak hanya mengutamakan pendidikan salah satu 
aspek saja, melainkan kedua aspek secara integral dan harmonis. Bila 
tidak, maka pendidikan tidak akan mampu menciptakan out-put yang 
memiliki kepribadian utuh, akan tetapi malah sebaliknya yaitu 
kepribadian yang ambigu. Bila fenomena ini terjadi dalam praksis 
pendidikan Islam, maka upaya untuk menciptakan insan kamil akan 
hanya sebuah mimpi belaka.        
 
2. Tugas dan kewajiban peserta didik 
Agar pelaksanaan proses pendidikan Islam dapat mencapai tujuan 
yang diinginkan, maka setiap peserta didik hendaknya senantiasa menyadari 
tugas dan kewajibannya. Menurut Asma Hasen Fahmi, tugas dan kewajiban 
peserta didik adalah: 
a. Peserta didik hendaknya senantiasa membersihkan hatinya sebelum 
belajar.  
b. Niat belajar ditujukan untuk menghiasi rohani dengan berbagai sifat 
keutamaan. 
c. Memiliki kemauan yang kuat untuk menuntut ilmu.  
d. Setiap peserta didik wajib menghormati guru.  

































e. Bersungguh-sungguh dalam mencari ilmu.68 
Selanjutnya Al-Abrasy menambahkan, bahwa tugas dan kewajiban 
peserta didik adalah : 
a. Tidak melakukan aktifitas dalam belajar kecuali dengan izin guru. 
b. Memaafkan guru (pendidik) apabila mereka bersalah dalam ucapan 
dan perbuatan. 
c. Peserta didik wajib saling mengasihi antar sesama. 
d. Bergaul dengan baik terhadap guru-gurunya. 
e. Menghargai ilmu dan bertekad untuk terus menuntut ilmu sampai 
akhir hayat.69 
 
E. Strategi dan Metode Pendidikan Islam 
1. Pengertian Metode Pendidikan  
Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan 
yang sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan pendidikan, karena 
dengan metode akan menjadi sarana yang bermakna dan faktor yang akan 
mengefektifkan pelaksanaan pendidikan. 
                                                 
68 Asma Hasen Fahmi, “Sejarah Dan Filsafat Pendidikan Islam” (Jakarta : Bulan Bintang, 
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69 Muhammad Athiyah Al-Barasyi, “Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam” (Jakarta : Bulan 
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Secara literal metode berasal dari bahasa grekk yang terdiri dari 
dua kata, yaitu “meta” yang berarti melalui dan “hodos” yang berarti 
jalan. Jadi metode  berarti jalan yang dilalui.70  
Para ahli berbeda pendapat dalam menartikan makna metode. 
Diantaranya, Athiyah al-Abrasyi yang mendefinisikan metode sebagai 
jalan yang kita ikuti untuk memberi pemahaman kepada murid-murid 
dalam segala macam pengajaran.71 Dan Prof. Abdul Al-rahim Ghunaimah 
menyebutkan metode sebagai cara-cara yang diikuti oleh guru untuk 
menyampaikan sesuatu kepada anak didik.72 Dari beberapa definisi diatas 
dapat diambil kesimpulan metode adalah semua cara atau usaha yanga 
digunakan dalam proses mendidik. 
Dari definisi diatas terkandung tiga makna pokok yang 
terkandung dalam pengertian metode tersebut; pertama, metode 
pendidikan adalah cara yang digunakan untuk menjelaskan materi 
pendidikan kepada anak didik. Kedua, cara yang digunakan merupakan 
cara yang tepat untuk menyapaikan materi pendidikan tertentu dalam 
kondisi tertentu. Ketiga, melalui cara tersebut diharapkan materi 
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pendidikan disampaikan mampu memberikan kesan yang mendalam 
kepada peserta didik.73  
Dalam penggunaan metode pendidikan Islam yang perlu 
dipahami adalah bagaimana seorang pendidik dapat memahami hakikat 
metode dan relevansinya dengan tujuan utama pendidikan Islam.  
Disamping itu pendidikan juga perlu memahami metode-metode 
intruksional yang actual yang ditunjukkan dalam al-Qur’an baik secara 
eksplisit maupun inplisit dapat memberi motivasi dan disiplin serta 
bagaimana seorang pendidik dapat mendorong peserta didiknya untuk 
menggunakan akal pikirannya dalam menelaah dan mempelajari gejala 
kehidupannya dan alam sekitarnya. 
Metode mengandung implikasi bahwa proses penerapannya 
bersifat konsisten dan sistematis. Mengingat sasaran metode 
pendidikannya adalah manusia yang mengalami perkembangan dan 
pertumbuhan. Jadi penggunaan metode dalam proses pendidikan pada 
hakikatnya membutuhkan sikap hati-hati dalam pelaksanaan mendidik 
atau mengajar. 
Metode mempunyai peran untuk mengadakan aplikasi prinsip-
prinsip psikologis dan pedagogis sebagai kegiatan antar hubungan 
pendidikan yang terealisasi melalui penyampaian keterangan dan 
pengetahuan agar manusia sebagai yang terdidik mengetahui, memahami,  
                                                 
73 Ibid,.h.53 

































menghayati dan meyakini materi yang telah diberikan serta 
membangkitkan kemampuan olah pikir. Selain itu tugas utama metode 
pendidikan Islam tersebut adalah membuat perubahan dalam sikap dan 
minat serta penemuan nilai dan norma yan berhubungan dengan 
pengajaran dan perubahan yang diharapkan mapu menjadi pendorong 
dalam prilaku nyata. 
Dalam pelaksanaannya, al-Syaibany mengemukakan beberapa 
dasar penyusunan metode pendidikan Islam, diantaranya: pertama, yaitu 
dasar agama yang meliputi pertimbangan bahwa metode yang digunakan 
bersumber dari tuntunan al-Qur’an, sunah nabi, pelaksanaan yang 
dilakukan oleh para sahabat dan para ulama’ salaf. Kedua, yaitu dasar 
biologis yang meliputi pertimbangan kebutuhan jasmani dan tingkat 
perkembangan usia anak didik. Ketiga, dasar psikologis yang meliputi 
pertimbangan terhadap motivasi, kebutuhan, emosi, minat, sikap, 
keinginan, kesedihan, bakat dan intelektual anak didik. Sedangkan dasar 
yang terakhir adalah dasar social yang meliputi pertimbangan kebutuhan 
social di lingkungan anak didik.74 
 
2. Tujuan, Tugas Dan Fungsi Metode Pendidikan Islam 
Pendidikan dalam proses pendidikan Islam tidak hanya dituntut 
untuk menguasai sejumlah materi yang akan diberikan kepada peserta 
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didiknya, tetapi ia harus menguasai berbagai metode dan teknik pendidikan 
guna kelangsungan transformasi dan internalisasi mata pelajaran. Hal ini 
karena metode dan teknik pendidikan Islam tidak sama dengan metode dan 
teknik pendidikan yang lain. 
Tujuan diadakan metode adalah menjadikan proses dan hasil belajar 
mengajar lebih berdaya guna dan berhasil guna dan menimbulkan 
kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ketentuan ajaran Islam melalui 
teknik motivasi yang menimbulkan gairah belajar peserta didik secara 
mantap. Uraian itu menunjukkan bahwa fungsi metode pendidikan Islam 
adalah mengalahkan keberhasilan belajar, member kamudahan kepada 
peserta didik untuk belajar berdasarkan minat, serta mendorong usaha kerja 
sama dalam kegiatan belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik. 
Di samping itu, dalam uraian tersebut ditunjukkan bahwa fungsi metode 
pendidikan adalah memberi inspirasi pada peserta didik melalui proses 
hubungan yang serasi antara pendidik dan peserta didik yang seiring 
dengan tujuan pendidikan Islam. 
Tugas utama metode pendidikan Islam adalah mengadakan aplikasi 
prinsip-prinsip psikologis dan pedagogis sebagai kegiatan antar hubungan 
pendidikan yang terealisasi melalui penyampaian keterangan dan 
pengetahuan agar siswa mengetahui, memahami, menghayati dan meyakini 
materi yang diberikan, serta meningkatkan keterampilan olah pikir. Selain 
itu, tugas utama metode tersebut adalah membuat perubahan dalam sikap 

































dan minat serta memenuhi nilai dan norma yang berhubungan dengan 
pelajaran dan perubahan dalam pribadi dan bagaimana faktor-faktor 
tersebut diharapkan menjadi pendorong kearah perbuatan nyata.75 
 
3. Macam-Macam Metode Pendidikan Islam 
Metode yang bisa digunakan dalam pembelajaran antara lain: 
a. Metode Diskusi 
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan 
siswa pada suatu permasalahan.76 
Terdapat  bermacam-macam jenis diskusi yang dapt digunakan 
dalam proses pembelajaran, antara lain: 
1) Diskusi kelas 
Diskusi kelas atau juga diskusi kelompok adalah proses pemecahan 
masalah yang dilakukan oleh seluruh anggota kelas sebagai peserta 
didik. 
2) Diskusi kelompok kecil 
Diskusi kelompok kecil dilakukan dengan membagi siswa dalam 
kelompok-kelompok. 
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Simposium adalah metode mengajar dengan membahas suatu 
persoalan dipandang dari berbagai sudut pandang berdasarkan 
keahlian. 
4) diskusi panel 
Diskusi panel adalah pembahasan suatu masalah yang dilakukan 
oleh beberapa orang panelis yang biasanya terdiri dari 4-5 orang di 
hadapan audiens. Dalam diskusi panel audiens tidak terlibat secara 
langsung, tetapi berperan hanya sekedar peninjau para panelis yang 
sedang melaksanakan diskusi. 77 
b. Metode Sosiodrama 
Metode Sosiodrama ialah cara mengajar yang memberikan 
kesempatan kepada anak didik untuk melakukan kegiatan memainkan 
peran tertentu yang terdapat dalam kehidupan masyarakat (kehidupan 
sosial). Pada prinsipnya metode sosiodrama hampir sama dengan 
metode bermain peran. Dalam pemakaiannya sering di silih gantikan.  
c. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab ialah suatu cara penyajian bahan pelajaran 
melalui bentuk pertanyaan yang perlu dijawab oleh anak didik. Dengan 
metode ini  dapat melatih siswa mengamati, menginterpretasi, 
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mengklasifikasikan, membuat kesimpulan, menerapkan dan 
mengkomunikasi. 
Penggunaan metode tanya jawab bertujuan untuk memotivasi 
siswa bertanya selama proses belajar mengajar atau guru yang bertanya 
dan siswa yang menjawabnya.  
d. Metode Bercerita 
Metode bercerita ialah suatu cara mengajar dengan bercerita. Pada 
hakikatnya metode bercerita sama halnya dengan metode ceramah. 
karena informasi yang disampaikan melalui penuturan atau penjelasan 
lisan dari seseorang kepada orang lain.  
Dalam metode bercerita, baik guru maupun anak didik dapat 
berperan sebagai penutur. Guru dapat meminta salah satu siswa untuk 
menceritakan suatu peristiwa atau topik. 
e. Ceramah 
Metode Ceramah merupakan metode tradisioanal karena metode 
ini telah dipakai sejak dulu sebagai alat komunikaasi lisan antara guru 
dan anak didik dalam interaksi edukatif. metode ini menuntut guru lebih 
aktif dari pada anak didik. Dalam masa sekarang ini, Metode Ceramah 
tidak bisa di tinggalkan begitu saja dalam pembelajaran apalagi di 
daerah pedesaan yang masih minim fasilitas belajar dan tenaga guru. 
 
 


































KONSEP PENDIDIKAN ISLAM  
MENURUT ABDUL MALIK FAJDAR 
 
A. Biografi Abdul Malik Fadjar 
1. Riwayat Hidup 
Abdul Malik Fadjar dilahirkan pada tanggal 22 Februari 1939 
di Yogyakarta. ia terlahir dari pasangan Fadjar Martodiharjo dan Hj. 
Salamah Fadjar, sebagai anak keempat dari tujuh bersaudara. Abdul 
Malik Fadjar yang akrab dipanggil Malik tumbuh besar di keluarga 
terdidik (educated village family). Ayahnya adalah seorang guru 
agama sekaligus penggiat pendidikan di lingkungan Muhammadiyah.78  
Melalui ayahnya dia belajar ilmu agama. Salah satu ajaran penting 
yang ditransmisikan kepada semua anak-anaknya adalah percaya diri 
dan keberanian diri, hal ini karena ayahnya dikenal sebagai pribadi 
yang “liberal” dalam arti lebih banyak menampilkan “tutwuri” yang 
mendorong lahirnya sikap percaya diri dan keberanian diri yang 
kesemuanya berpangkal dari Iman. 
Optimism bagi Malik fadjar merupakan harta berharga yang 
harus di tumbuh kembangkan bagi segenap generasi dalam menapaki 
                                                 





































masa depan. Kepercayaan diri dan keberanian itu semua bermuara dari 
iman, suatu sikap pasrah hanya pada Allah SWT. Jika imannya kokoh 
maka akan lahir kepribadian yang kokoh dan begitu pula sebaliknya, 
jika imannya lemah maka lahir kepribadian yang lemah pula, tidak 
percaya diri yang pada akhirnya memunculkan sikap pesimis, selalu 
khawatir, was-was dan cemas. 
Sejak muda ia sudah menunjukkan sikap-sikap percaya diri dan 
keberanian diri. Mulai dari bangku SR (sekolah rakyat) 6 tahun di 
Magelang (1952/1953), lalu PGAP (Pendidikan Guru Agama Pertama) 
4 tahun di Magelang (1956/1957), dan PGAA (Pendidikan Guru 
Agama Atas) 2 tahun di Yogyakarta (1958/1959). Kiranya Malik 
sudah mengepalai beberapa organisasi di sekolah, mulai dari ketua 
kelas, OSIS, kepemudaan/kepramukaan dan lain sebagainya. 
 
2. Riwayat Pendidikan dan Karir 
Riwayat pendidikan Malik Fadjar adalah 6 tahun SR (sekolah 
rakyat) di Magelang (1952/1953),  4 tahun PGAP (pendidikan guru 
agama Pertama) di Magelang (1956/1957), 2 tahun PGAA (pendidikan 
guru agama atas) di Yogyakarta (1958/1959) dan kemudian 
dilanjutkan ke perguruan tinggi (STAIN) Malang. 
Sebelum hijrah ke Malang, Malik pernah singgah di NTB 
sebagai guru agama di SDN Taliwang (1959-1960), guru SMI, guru 

































agama pada SGBN Sumbawa Besar (1960-1961), dan guru agama 
SMPN Sumbawa Besar (1961-1963) dan kepala SMEP. Selain 
mengajar, Malik aktif menggerakkan kehidupan beragama (Islam) di 
masyarakat Sumbawa melalui pengajian-pengajian dan sekolah-
sekolah diniyah, maka dari itu ia sangat dikenal oleh masyarakat 
Sumbawa, NTB.79 
Pada tahun 1963 ia kembali ke jawa kerena panggilan tugas 
belajar, yaitu pada Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel di Malang 
(yang sekarang menjadi UIN Malang). Di kampus ini ia memulai 
kehidupan baru sebagai mahasiswa dan aktif di organisasi HMI. HMI 
menjadi pilihan beraktifitas selama menjadi mahasiswa karena 
organisasi ini memiliki visi modernism, yang secara konsisten banyak 
menyuarakan perubahan dan pembaharuan di segala hal. Selain aktif 
di organisasi, Malik juga aktif di kegiatan-kegiatan masyarakat sekitar 
kampus. Dengan mengadakan pengajian-pengajian dan kursus-kursus 
keagamaan.80 
pada tahun 1972 ia resmi menyandang gelar sarjana (Drs) dari 
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel (UIN) Malang dan kemudian 
menjadi Dosen muda dan Guru Besar di UIN Malang (1972-1999). Ia 
juga pernah menjabat sebagai Sekretaris Fakultas Tarbiyah UIN 
                                                 
79 A. Malik fadjar, “holistika Pemikiran Pendidikan” (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada,2005)h.6 
80 Ibid,.h.10 

































Malang (1972-1979). Masa pengabdiannya sebagai sekretaris Fakultas  
berakhir ketika ia memperoleh kesempatan melanjutkan studi S2 di 
Florida State University, The Departement of Educational Research, 
Development, an Foundation, Amerika Serikat dan memperoleh gelar 
Master of Science (M.Sc) pada tahun 1981.81 Selain itu, ia juga pernah 
mengikuti pelatihan manajemen di University Administrasi Program, 
University Of Kentucky Amerika Serikat pada tahun 1990.82 
Malik adalah pribadi pengabdi, tidak seperti kebanyakan 
mahasiswa lainnya yang biasanya berlama-lama diluar negeri karena 
beasiswa yang diperolehnya masih bisa diperpanjang. Malik langsung 
kembali ke Malang untuk menjadi dosen kembali. Mengajar baginya 
merupakan rekreasi akademik yang harus dinikmati, disamping 
sebagai bentuk pengabdian untuk agama, bangsa dan Negara.  
Sebagian waktunya di curahkan untuk mengabdi dalam dunia 
pendidikan. Ia pernah menjabat : Direktur Jendral Pembinaan 
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI pada tahun 1996-
1998, Menteri Agama Republik Indonesia pada tahun 1999-2001, 
sebagai menteri Pendidikan Nasional RI pada periode pemerintahan 
                                                 
81 M. Lutfi Mustofa,”Jejak Tokoh Pengembangan Universitas Islam Negri (UIN) Malang” 
(Malang: Unit Penerbit UIN Malang,2004)h.129 
 82 Abuddin Nata. “Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia” (Jakarta : PT 
Raja Grafindo Persada. 2005)hal.300 

































Presiden Megawati tahun 2001-2004, dan pernah menjabat sebagai 
rector Universitas Muhammadiyah Malang, dan masih banyak lagi.  
Di tengah-tengah kesibukannya dalam berbagai jabatannya, 
Abdul Malik Fadjar masih tetap melaksanakan  fungsinya sebagai 
pendidik dengan selalu memberikan bimbingan dan tutorial 
perkuliahan yang diberikan kepada mahasiswanya. Ia juga melakukan 
pengabdian kepada masyarakat dengan memberikan pelatihan-
pelatihan dan beberapa penyuluhan kepada masyarakat, antara lain; (1) 
membuat/menulis karya penngabdian pada masyarakat termasuk 
menulis buku pelajaran SMTA ke bawah, (2) berperan serta aktif 
dalam pertemuan ilmiah, (3) menjadi anggota dalam susunan panitia 
kegiatan keagamaan, (4) menjadi pengurus organisasi keagamaan, (5) 
menjadi anggota Tim Penilai Anggota Pengajar, dan masih banyak 
lagi.83 
 
3. Pemikiran dan Karya-karyanya 
Hadis Nabi SAW, yang selalu dikutip oleh A. Malik Fadjar dalam 
beberapa kesempatan adalah “khayr al-nas ‘anfauhum li al-nas” (sebaik-
baik manusia adalah yang paling berguna bagi sesamamnya). Al-‘ilm, 
dalam konteksnya yang luas adalah amunisi paling berharga bagi manusia 
dalam hal bagaimana ia menjadi berguna. Untuk merealisasikan 
                                                 
83 Abuddin Natta, “Tokoh-tokoh Pembaharu Pendidikan Islam di Indonesia” h.301 

































manifesto mulia ini maka pendidikan dan tradisi menulis adalah investasi 
paling dipercaya ke arah daya jual seseorang di dalam pergaulan social 
dan global (social and global village).84 
Tradisi menulis yang dilakukan Malik sejak ia memasuki dunia 
kampus (mahasiswa) di UIN Malang. Menulis apa saja, disurat-surat 
kabar dan buku-buku yang diterbitkan. Dari kebiasaan menulis ini 
kemudian Malik di kenal sebagai pribadi kreatif dan produktif. Benar apa 
yang diuraikan Syaikh Ihsan Jampes, Kediri dalam karyanya Siraj al-
Thalibin; 
. . . Barang siapa yang mengarang buku maka sungguh dirinya telah 
tertolong. Juga barang siapa menulis buku berarti ia telah 
meletakkan akalnya di suatu asaz dan akan memperoleh kehormatan 
yang mulia dari manusia (man shannafa faqad as’afa wa man 
shannafa faqad wadha’a fi thabaq wa’irduha ‘ala-al-nas).85 
 
Memahami makna kreativitas dan produktivitas Tuhan di alam 
raya ini kiranya merefleksikan kinerja A. Malik Fadjar sebagai pribadi 
pengabdi untuk berkreasi dan bekerja keras. Ada beberapa buku yang bisa 
diidentifikasikan sebagai hasil kreativitasnya, diantaranya adalah; 
1. Kuliah Agama Islam (Surabaya: Al-Ikhlas,1981) 
2. Kepemimpinan Pendidikan (Malang: Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Ampel Malang, 1983) 
                                                 
84 A. Malik fadjar, “holistika Pemikiran Pendidikan” (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada,2005)h.21 
85 Syaikh Ihsan Muhammad Dahlan, “Siraj al-Thalibin ‘ala Syarh Mihaj al-Abidin” (Bairut: 
Dar al-Fikr, t.th), jilid 1,h.4 

































3. Dunia Perguruan Tinggi dan Kemahasiswaan (Malang: UMM 
Press,1989) 
4. Dasar-dasar Administrasi pendidikan (Yogyakarta: Aditya 
Media,1993) 
5. Reorientasi Wawasan Pendidikan dalam Muhammadiyah dan NU 
(Yogyakarta: Aditya Media, 1993) 
6. Pendidikan Islam: Paparan Normatif, filosofis, dan politis 
(Malang: UMM Press, 1993) 
7. Visi Pembaharuan Pendidikan Islam (Jakarta: LP3NI,1998) 
8. Madrasah dan tantangan modernitas (Bandung: Mizan,1998) 
9. Reorientasi pendidikan Islam (Jakarta: Fadjar Dunia,1999) 
10. Pendidikan, Agama, Kebudayaan, dan Perdamaian (Malang: UIN 
Malang Press,2004) 
11. Sintesa Antara Perguruan Tinggi dengan Pesantren (Malang: UIN 
Malang Press,2004) 
12. Berbagai artikel dan makalah yang dimuat berbagai media, baik 
nasional maupun internasional. 
 
B. Pendidikan Islam menurut A. Malik Fadjar 
Pembicaraan seputar Islam dan pendidikan sangatlah menarik terutama 
dalam kaitannya dengan pembangunan sumber daya manusia muslim. Islam 
sebagai Agama dan pandangan hidup yang diyakini mutlak kebenarannya 

































akan memberi arah dan landasan etis serta moral pendidikan. Hubungan Islam 
dan pendidikan diibaratkan seperti dua sisi sekeping mata uang, artinya Islam 
dan pendidikan mempunyai hubungan filosofis yang sangat mendasar, baik 
secara ontologis, epistimologis maupun aksiologis.  
1. Pengertian Pendidikan Islam  
Menurut Zarkowi Soejoeti dalam makalahnya tentang “Model-
model Perguruan Tinggi Islam”, pendidikan Islam paling tidak harus 
mempunyai tiga pengertian.86 Pertama, lembaga pendidikan Islam itu 
pendirian dan penyelenggaraannya didorong oleh hasrat keinginan untuk 
menyalurkan nilai-nilai Islam yang tercermin dalam nama lembaga 
pendidikan itu dan kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan. Dalam 
pengertian ini Islam dipandang sebagai sumber nilai yang harus 
diwujudkan dalam lembaga pendidikan tersebut 
Kedua, lembaga pendidikan yang memberikan perhatian dan 
menyelenggarakan kajian tentang Islam yang tercermin dalam program 
kajian sebagai ilmu dan di perlakukan seperti ilmu-ilmu yang lain yang 
menjadi program kajian lembaga pendidikan yang bersangkutan. 
Ketiga, mengandung kedua pengertian di atas, dalam arti lembaga 
tersebut memperlakukan Islam sebagai sumber nilai bagi sikap dan 
                                                 
86 Malik Fadjar, “Begawan Muhammadiyah : Bunga Rampai Pidato Pengukuhan Guru Besar 
Tokoh Muhammadiyah”. (Jakarta : PSAP Muhammadiyah. 2005)Hal. 117 

































tingkah laku yang harus tercermin dalam penyelenggaraannya maupun 
sebagai bidang kajian yang tercermin dalam program kajiannya.  
Konsep pendidikan Islam sebagaimana dikemukakan oleh Zarkowi 
Soejoeti di atas, walaupun belum cukup memadai secara falsafah untuk 
disebut sebagai pengertian pendidikan Islam, tetapi dapat dijadikan 
sebagai pengantar dalam memahami pendidikan Islam secara lebih 
mendasar. 
Islam adalah agama wahyu terakhir yang mengemban misi 
“Rahmatan lil-Alamin”, yaitu terciptanya kerajaan dunia yang makmur, 
dinamis, harmonis, dan lestari. Sehingga seluruh penghuninya, baik 
manusia maupun makhluk-makhluk lain merasa aman, dan nyaman 
didalamnya. “Rahmatan lil-Alamin” dapat tercipta secara dinamis, apabila 
manusia dapat mengemban fungsinya sebagai khalifah secara konsekuen 
dan penuh tanggung jawab. Dalam arti, dapat menempatkan dirinya secara 
proporsional dalam hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia dan 
dengan alam. Islam nampak menempatkan posisi manusia sebagai 
komponen utama dalam system kehidupan dunia ini. Jika dianalogikan 
dengan sebuah pertunjukan drama, manusia sebagai khalifah atau pemeran 
utama, tuhan sebagai Rabb atau scenario dan alam semesta sebagai sarana 
dan alat bantu. 
Allah dalam hal ini sebagai Rabbul-‘Alamin dan Rabbunnas. Kata 
“Rabb” mempunyai pengertian yang luas, antara lain meliputi; 

































menciptakan, memberi makan, memberi petunjuk, menumbuhkan dan 
mengembangkan. Kesemua pengertian itu dapat dirangkum dengan istilah 
“mendidik”. Karena itu, untuk istilah pendidikan dikalangan kaum 
muslimin baik Abdul Malik Fadjar memakai istilah tarbiyah yang 
merupakan masdar (kata jadian) dari akar kata “Rabb”, Rabba-Yurabbu-
Tarbiyyan-tarbiyatan, kecuali syed Naquib Al-Attas yang memakai istilah 
ta’did.87 
Kalau kata “Rabb” dirangkai dengan kata Al-‘Alamin atau al-Nas, 
mengandung pengertian bahwa Allah yang mendidik, yaitu menciptakan, 
memiliki dan seterusnya terhadap manusia dan alam secara evolusioner 
(berangsur-angsur). Sehingga dapat kita saksikan, alam ini mempunyai 
keteraturan dan kesempurnaan yang luar biasa dan manusiapun 
mempunyai potensi yang luar biasa pula untuk mengelola dan 
menciptakan peradaban. 
Kata khalifah secara lughowi berarti; pengganti, penguasa, 
eksekutif, mandataris untuk menterjemahkan, menjabarkan dan 
mewujudkan fungsi Allah sebagai Rabbul-‘alamin dan Rabbunnas di 
dunia ini. Sementara itu alam merupakan sarana dan wahana yang 
representatif bagi manusia dalam melaksanakan amanat kekhalifahannya  
                                                 
87A. Malik Fadjar “Reorientasi Pendidikan Islam” (Jakarta: Fajar Dunia,1999)h.32  

































Manusia diciptakan sebagai makhluk alamiah dengan unsur-unsur 
yang sama dengan unsur-unsur alam tetapi dengan bentuk yang paling 
sempurna. Firman Allah dalam surat-Tin ayat: 4, 
ô‰s) s9 $uΖ ø) n=y{ z⎯≈ |¡ΣM}$# þ’Îû Ç⎯ |¡ômr& 5Οƒ Èθø) s? ∩⊆∪    
 “Sungguh, kami menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya” 
 
Kemudian Allah juga melengkapi manusia dengan unsure roh yang 
berasal dari Allah sendiri, dijelaskan dalam surat Al-Hijr ayat:29, 
# sŒ Î* sù … çμ çF÷ƒ §θy™ àM ÷‚x tΡ uρ ÏμŠ Ïù ⎯ ÏΒ © Çrρ•‘ (#θãès) sù … çμ s9 t⎦⎪ Ï‰Éf≈ y™ ∩⊄®∪    
 
 “Maka apabila Aku telah menyempurnakan kejadiannya, dan Aku 
telah meniupkan roh (ciptaan)-Ku kedalamnya, maka tunduklah kamu 
kepadanya dan bersujudlah”. 
 
Unsur roh inilah yang merupakan unsure pokok dalam diri 
manusia yang membedakan makhluk-makhluk alamiah lainnya, yang 
menyebabkan manusia mampu memikul tanggung jawab. Sebelum itu 
manusia juga telah diajarkan oleh Allah tentang symbol-simbol dan 
rumus-rumus ilmu pengetahuan. 
Inilah yang dimaksud fitrah atau potensi pembawaan, yang 
dengannya manusia mengalami proses tumbuh dan berkembang. Dengan 
potensi fitrah tersebut manusia melaksanakan tugas hidupnya sebagai 
khalifah. Kemudian Allah melengkapinya dengan petunjuk-petunjuk 

































langsung kepada manusia melalui wahyu sepanjang sejarah manusia di 
dunia. 
Dari uraian di atas dapat dirumuskan, pendidikan Islam adalah 
pemberi corak hitam putihnya perjalanan hidup seseorang, yang 
berwawasan semesta, berwawasan kehidupan utuh dan multi dimensional, 
yang meliputi wawasan tentang Tuhan, manusia dan alam secara 
integratif. Oleh karena itu, ajaran Islam menetapkan bahwa pendidikan 
merupakan salah satu kegiatan hidup yang wajib hukumnya bagi pria dan 
wanita, dan berlangsung seumur hidup (long life education).88 
 
2. Tujuan Pendidikan Islam 
Jika pendidikan adalah bagian yang tidak terpisahkan dari tugas 
ke-khalifah-an manusia, maka pendidikan Islam mestinya adalah 
pendidikan yang paling ideal, karena tidak hanya berwawasan mendunia 
apalagi pragmentaris tetapi juga berwawasan kehidupan secara utuh dan 
multi dimensional. Tidak hanya berorientasi untuk membuat dunia 
menjadi sejahtera dan gegap gempita, tetapi juga mengajarkan bahwa 
dunia sebagai ladang sekaligus ujian untuk dapat lebih baik di akhirat. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan, pendidikan Islam bertujuan 
untuk melahirkan manusia yang tidak hanya memanfaatkan persediaan 
alam, tetapi manusia yang mampu bersyukur kepada yang membuat 
                                                 
88 A. malik Fadjar “Reorientasi Pendidikan Islam” h.35 

































manusia dan alam, memperlakukan manusia sebagai khalifah dan 
memperlakukan alam tidak hanya sebagai obyek penderita semata tetapi 
juga sebagai komponen integral dari sistem kehidupan.89 
Apabila pendidikan disimpulkan dari pengertian pendidikan Islam 
menurut Zarkowi yang meliputi tiga pengertian; pendidikan Islam yang 
tercermin dari nama lembaganya, yang menjadikan ajaran Islam sebagai 
pengetahuan dan program studi yang diselanggarakan, dan jenis 
pendidikan yang mencakup keduanya. kiranya dapat dipahami bahwa 
keberadaan pendidikan Islam tidak hanya sekedar menyangkut persoalan 
cirri khas, melainkan lebih mendasar lagi. Maka tujuan yang di-idamkan 
dan diyakini adalah sesuatu yang paling ideal. Atau dalam pembahasan 
filsafatnya di istilahkan sebagai “insan Kamil” atau “muslim paripurna”.90 
Tujuan itu sekaligus mempertegas bahwa misi dan tanggung jawab yang 
diemban pendidikan Islam lebih berat lagi.  
Malik Fajar, MSc mencoba mengutip pendapat dan pengamatan 
dari seorang praktisi pendidikan, Dr.Aswandi (Dosen FKIP Untan), 
bahwa, praktek penyelenggaraan pendidikan Islam selama ini sering 
mengalami benturan antara tradisional dan modern, sekaligus kelemahan 
posisional kelembagaan pendidikan Islam itu sendiri. Misalnya konsep 
pendidikan Islam yang memposisikan Islam dan ilmu pengetahuan secara 
                                                 
89 Ibid,.h.37 
90 A.Malik Fadjar “Visi Pembaharuan Pendidikan Islam” (Jakarta:LP3NI,1998)h.4 

































dikotomis, bahkan lebih naïf lagi jika penyelenggaraan pendidikan Islam 
dibatasi hanya pada organisasi masyarakat Islam semata. 
 Selanjutnya Aswandi mengutip pendapat Prof. Dr. H. Abdul 
Malik Fadjar, MSc dalam buku “Membuka Jendela Pendidikan” 
mengatakan “Keberadaan sistem pendidikan Islam seharusnya 
ditempatkan dalam kerangka tujuan sosiologis, artinya bagaimana 
menempatkan sistem pendidikan Islam dalam alokasi posisional yang 
setara dengan sistem sekolah lainnya. Kerangka posisional tersebut 
mengimplementasikan adanya mandat dari masyarakat yang harus 
dijalankan oleh sistem pendidikan Islam dengan menyalurkan anggota-
anggotanya ke dalam posisi-posisi tertentu.  
Samuel Bowless menyarankan bagaimana sistem pendidikan Islam 
mampu mencari struktur status dari generasi ke generasi, dari pada 
membantu menimbulkan mobilitas antar kelas. Mekanisme alokasi 
posisional juga menyarankan suatu sistem pendidikan Islam memiliki 
kemampuan yang besar dalam menyerahkan lulusannya sesuai selera 
masyarakat secara luas. Juga menyarankan adanya mobilitas yang kuat 
dari masyarakat untuk mengakhiri jenjang pendidikan yang setinggi-





































3. Fungsi Pendidikan Islam 
Di pandang dari perspektif fungsional sebuah teori yang 
berpandangan bahwa masyarakat merupakan kesatuan sistem yang saling 
tergantung dan berhubungan, pendidikan dituntut melakukan penyesuaian 
terus menerus dengan perkembangan masyarakat. Selain itu, pendidikan 
juga harus memainkan peran yang terarah dan sejalan dengan 
karakteristiknya selaku institusi teologis. Disinilah dituntut kemampuan 
proyektif dari pendidikan dalam menangkap kecenderungan-
kecenderungan yang akan terjadi di masa depan. 
Perubahan masyarakat yang terjadi akan mempengaruhi pilihan 
masyarakat terhadap pendidikan. Pendidikan yang akan dipilih adalah 
pendidikan yang sudah barang tentu mengembangkan kualitas dirinya 
sesuai dengan perkembangan masyarakat. Sebaliknya pendidikan yang 
kurang memberikan janji masa depan tidak akan mengundang minat dan 
antusiasme masyarakat. 
Dari gerak tranformasi social, dan budaya yang demikian cepat 
dan bersifat universal seperti sekarang ini, pendidikan tidak bisa lagi 
bertahan dalam posisi dan peranannya yang bersifat tradisional yang 
hanya menjalankan fungsi conservator warisan budaya masa lalu. 
Pendidikan Islam dituntut melakukan fungsi yang bersifat relative 
dan progresif. Dalam fungsi yang pertama, pendidikan harus mampu 
menggambarkan corak dan arus kebudayaan yang sedang berlangsung. 

































Sebenarnya pendidikan bukan menggambarkan apa yang terjadi besok 
akan tetapi pendidikan berfungsi menyiapkan peserta didiknya untuk 
menghadapi masa depan. Sedangkan dalam fungsi yang kedua ini, 
pendidikan Islam dituntut mampu memperbaharui dan mengembang 
kebudayaan agar dicapai kemajuan. Dalam fungsi yang kedua ini 
pendidikan Islam menjalankan kegiatan transformasi.  
Pendidikan berakar budaya yang kuat adalah pendidikan yang 
tidak meninggalkan akar-akar sejarah, baik sejarah kemanusiaan pada 
umumnya maupun sejarah kebudayaan suatu bangsa atau kelompok etnis 
tertentu. Pendidikan yang berakar budaya kuat di harapkan akan dapat 
membentuk manusia yang mempunyai kepribadian, harga diri, percaya 
pada diri sendiri, dan membangun peradaban berdasarkan kebudayaannya 
sendiri yang merupakan warisan monumental dari nenek moyangnya. 
Namun bukan orang yang anti kemodernan, yang mengolah begitu saja 
arus tranformasi budaya dari luar. 
 
C. Kurikulum Pendidikan Islam Menurut Abdul Malik Fadjar 
1. Pemgertian Kuikulum Pendidikan Islam 
Kurikulum pendidikan Islam merupakan suatu rancangan atau 
program studi yang berkaitan dengan materi atau pelajaran Islam, tujuan 
proses pembelajaran, metode dan pendekatan, serta bentuk evaluasinya. 
Karena itu, yang dimaksud dengan kurikulum PAI adalah upaya sadar dan 

































terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati hingga mengimani dan mengamalkan ajaran Islam secara kaffah 
(totalitas). 
Sesuai dengan sistem kurikulum nasional bahwa isi kurikulum setiap 
jenis, jalur, dan jenjang pendidikan wajib memuat, antara lain pendidikan 
agama, tak terkecuali Islam. Hal ini dimaksudkan untuk memperkuat iman 
dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang 
dianut oleh peserta didik yang bersangkutan. 
Islam mewajibkan setiap muslim untuk memegang teguh ajaran Islam 
dan menjadikannya sebagai dasar dalam berfikir dan berbuat, asas dalam 
hubungan antar sesama manusia, asas bagi aturan masyarakat dan asas dalam 
kehidupan bermasyarakat dan bernegara, termasuk dalam menyusun sistem 
pendidikan. Penetapan aqidah Islam sebagai asas pendidikan tidaklah berarti 
bahwa setiap ilmu pengetahuan harus bersumber dari aqidah Islam, karena 
memang tidak semua ilmu pengetahuan terlahir dari aqidah Islam. Yang 
dimaksud dengan menjadikan aqidah Islam sebagai asas atau dasar dari ilmu 
pengetahuan adalah dengan menjadikan aqidah Islam sebagai standar 
penilaian. Dengan kata lain, aqidah Islam difungsikan sebagai aqidah atau 
tolak ukur pemikiran dan perbuatan. 
Al-Qur’an sendiri memuat pemikiran dan keyakinan dari berbagai 
agama dan golongan di masa Nabi SAW. Islam tidak melarang mempelajari 
segala macam pemikiran sekalipun bertentangan dengan aqidah Islam, asal 

































diserta koreksi dengan hujjah yang kuat untuk menumbangkan pendapat yang 
salah itu. Ilmu tentang pendapat-pendapat yang bertentangan dengan Islam 
tentu bukan sebagai suatu pengetahuan yang utama, melainkan semata-mata 
dopelajari untuk pengetahuan, menjelaskan kekeliruannya serta memberikan 
jawaban yang tepat. Yang dilarang adalah mengambil pemikiran-pemikiran 
yang salah itu sebagai pegangan hidup. 
2. Struktur Kurikulum 
Kurikulum pendidikan Islam disekolah dijabarkan dalam tiga 
komponen utama, yakni: (1) Pembentukan Syakhsiyyah Islamiyyah 











    











































    










Tabel Struktur dan performa Komponen Kurikulum 
Sebagaiman yang tercermin dalam tabel diatas, selain muatan 
penunjang proses pembentukan syakhsiyyah Islamiyyah yang secara terus 
menerus diberikan pada tingkat TK-SD dan SMP-SMU-PT, muatan Tsaqofah 
Islam dan Ilmu kehidupan (Iptek dan Keahlian) diberikan secara bertingkat 
sesuai dengan daya serap dan tingkat kemampuan peserta didik berdasarkan 
jenjang pendidikannya masing-masing. 
Pada tingkat dasar atau menjelang usia baligh (TK dan SD), susunan 
struktur kurikulum sedapat mungkin bersifat mendasar, umum, berpadu dan 
merata bagi semua peserta didik yang mengikutinya. Yang termasuk dalam 
materi dasar ini antara lain: pengenalan Al-Qur’an dari segi harfiah dan 
bacaan; prinsip-prinsip agama; mambaca; menulis dan menghitung; prinsip 
bahasa Arab; menulis halus; sirah Rasul dan Khulafaur Rasyidin serta berlatih 





































D. Pendidik dan Peserta Didik  menurut A. Malik Fadjar 
1. Pendidik (Guru) menurut A. Malik Fadjar 
a) Pengertian Pendidik (Guru) 
Malik mengambil pengertian guru dari rumus orang jawa 
bahwa “Guru”, sosok yang menurut orang Jawa sebagai orang yang 
’digugu lan ditiru’ (dipatuhi dan dicontoh).91 Dari pengertian di atas 
seorang guru bukan hanya pandai dalam menyampaikan materi 
pelajaran, akan tetapi prilaku guru dalam tingkah laku dan sifat 
kesehariannya juga harus baik dan mencerminkan ajaran-ajaran Islam. 
Guru adalah sumber utama pendidikan, yang dimana guru 
dijadikan patokan dalam pembelajaran. Sekalipun dewasa ini 
dikembangkan corak pendidikan yang berorientasi pada kompetensi 
peserta didik (student oriented), tetapi kenyataan ini tidak mengurangi 
arti dan peran guru dalam proses pendidikan. Pada pola pendidikan 
apapun guru tetap merupakan unsure dasar pendidikan yang sangat 
berpengaruh terhadap proses pendidikan itu sendiri. 
Dapat dikatakan, “al-thariqah ‘ahammu min al-maddah, 
walakin al-mudarris ahammu min al-thariqah” (metode pembelajaran 
lebih penting dari pada materi belajar, akan tetapi eksistensi guru 
                                                 
91 A.Malik Fadjar, “Holistika Pemikiran Pendidikan”, h.189 

































dalam proses belajar mengajar- jauh lebih penting dari pada metode 
pembelajaran itu sendiri).92 
b) Tugas dan Karakter Guru  
Berdasarkan pengalaman dan pemikiran selama kurang lebih 
33 tahun menjadi guru agama, Malik berkeyakinan bahwa tugas dan 
peran guru agama yang paling utama adalah menanamkan rasa dan 
amalan hidup beragama bagi peserta didiknya. Dalam hal ini yang 
dituntut ialah bagaimana setiap guru agama mampu membawa peserta 
didik untuk menjadikan agamanya sebagai landasan moral, etika dan 
spiritual dalam kehidupan kesehariannya.93 
Untuk melaksanakan tugas atau misi utamanya tidak cukup 
sekedar menguasai bahan dan didaktik metodenya, melainkan dituntut 
pula adanya kesiapan serta kematangan kepribadian dan wawasan 
keilmuannya. Selain itu, guru agama tidak sekedar dituntut 
kemampuannya berdiri di muka kelas pada jam-jam yang ditentukan, 
melainkan ia juga dituntut untuk berkiprah memainkan peranannya 
sebagai komunikator dalam menciptakan suasana keagamaan individu-
individu maupun kelompok lingkungannya. 
Lebih jauh dari itu, dalam menjalankan tugas mengajar ia akan 
dihadapkan kepada keragaman pengetahuan, pengamalan maupun 
                                                 
92 Ibid,.h.188 
93A.Malik Fadjar”Reorientasi Pendidikan Islam” h.61  

































pengalaman dan persepsi keagamaan peserta didik maupun lingkungan 
sekolahnya, terutama kolega sesama pendidik. Sebagaimana diketahui 
peserta didik dalam satu kelas maupun lingkungan sekolah 
mempunyai keragaman. Artinya kondisi yang satu dengan yang lain 
tidaklah sama. Apalagi dalam beragama, kita dimungkinkan terbebas 
dari pengaruh paham-paham keagamaan yang  hidup ditengah 
masyarakatnya. Sebagai contoh ada yang menganut  paham 
ahlusunnah wal jama’ah ada pula yang tidak. Sedikit banyak ini yang 
mesti dihadapi dan dilayani secara professional. 
Memang akhir-akhir ini keadaan atau kondisi semacam itu 
sudah semakin longgar. Tetapi pada sisi lain, muncul perubahan tata 
kehidupan akibat kemajuan ilmu dan teknologi serta pembangunan. 
Kenyataan ini juga member pengaruh terhadap individu dan 
masyarakat dalam menyikapi hidup maupun dalam cara beragama. 
Kondisi hidup beragama seperti itu selintas cukup kondusif 
bagi semua lapisan masyarakat, termasuk lingkungan sekolah. Akan 
tetapi perlu pula dilihat bahwa sistem pelayanannya pun memerlukan 
pendekatan yang lebih rasional dan kreatif. Pendekatan agama tidak 
mungkin dilakukan secara “hitam-putih” dan mengandalkan dalil-dalil 
normatif. Dengan demikian pendidikan agama memerlukan alat 
“pencerna” yang memadai, baik dalam kedudukannya sebagai doktrin 

































maupun sebagai tuntunan hidup. Alat pencerna itu terutama diperoleh 
melalui penguasaan ilmu pengetahuan yang luas.94 
Selanjutnya, Malik menekankan agar para guru meningkatkan 
pengetahuannya dengan hal-hal sebagai berikut; pertama, untuk 
memperkaya dan memperluas pengetahuan guru agama diperlukan 
adanya kegiatan orientasi secara periodik antar guru agama.  Kedua, 
program penataran dan penyetaraan yang sekarang berlaku hendaklah 
dalam pengembangan wawasan dan bukan pada hal-hal yang bersifat 
teknis, seperti halnya yang berkisar pada persoalan institusionalnya, 
akan tetapi juga bersifat penalaran konsepsionalnya. Ketiga, dengan 
keterbatasan pemilik informasi dan sumber belajar, ada baiknya kalau 
minimum satu tahun sekali ada paket buku untuk guru agama. Ini 
semua merupakan upaya peningkatan mutu guru, khususnya guru 
agama. 
 
2. Peserta didik menurut A. Malik Fadjar 
a) Pengertian Peserta Didik 
Semakna dengan gagasan liberatifnya Paulo freire yaitu 
tentang pendidikan humanisasi yang se-visi dengan ali syari’ati. 
Atribut yang melekat dengan diri manusia yang membedakan dengan 
binatang. Atribut dimaksud adalah kesadaran diri, kemauan bebas, dan 
                                                 
94 A.Malik Fadjar”Reorientasi Pendidikan Islam” h.62 

































kreativitas. Ketiga ciri fundamental ini menjadi pembeda manusia 
dengan binatang, dalam dimensinya sebagai insane bukan sebagai 
basyr. Jika sebagai basyr manusia berpotensi pada determinisme 
struktur fisiologis dan realitas empiris yang mengitarinya, maka 
sebagai insan manusia dengan kesadaran diri, kemauan bebas, dan 
kreativitasnya dapat melakukan “pengembaraan” dalam membangun 
kebudayaan dan peradaban.95 
Peserta didik biasa disebut juga anak didik, Anak adalah 
makhluk hidup yang merupakan suatu kesatuan dari keseluruhan aspek 
yang terdapat dalam dirinya. Sebagai suatu totalitas, anak dipandang 
sebagai makhluk hidup yang utuh, yakni sebagai suatu kesatuan dari 
keseluruhan aspek fisik dan psikis yang terdapat dalam dirinya. 
Keseluruhan aspek fisik-biologis dan psikis-rohaniyah anak tersebut 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain.96 Karena itu anak dipandang 
sebagai suatu individu. Dalam hal ini kita tidak akan memandang anak 
sebagai kumpulan organ-organ misalnya ada kepala, kaki, tangan, dan 
bagian tubuh yang terpisah satu sama lain. 
Keseluruhan aspek yang terdapat dalam diri anak tersebut 
secara terintegrasi saling terjalin dan memberikan dukungan satu sama 
lain. Sebagai misal, anak yang dimarahi orang tuanya bisa tidak 
                                                 
95. A.Malik Fadjar, “Holistika Pemikiran Pendidikan”, h.182  
96  A.Malik Fadjar, “Holistika Pemikiran Pendidikan”, h.181 

































berselera makan, anak yang sedang sakit nafsu makannya berkurang 
dan lain-lain. Contoh tersebut mengilustrasikan adanya keterkaitan dan 
perpaduan dalam proses kehidupan dan aktivitas anak. Reaksi-reaksi 
psikis anak selalu disertai dengan reaksi fisiknya, begitu pula 
sebaliknya. 
Dalam proses pendidikan aspek fisik-biologis menusia (anak 
didik) dengan sendirinya akan mengalami perkembangan, 
pertumbuhan, dan penuaan. Sedangkan aspek rohaniyah-psikologis 
manusia (anak didik) melalui pendidikan dicoba di”dewasakan”, 
didasarkan, dan “di -insan kamil-kan”.97 
Sesuai dengan konsep anak sebagai suatu totalitas atau sebagai 
individu, perkembangan juga merupakan suatu proses yang sifatnya 
menyeluruh (holistik). Artinya perkembangan terjadi tidak hanya 
dalam aspek tertentu, melainkan melibatkan keseluruhan aspek yang 
saling terjalin satu sama lain.98 Secara garis besar, proses 
perkembangan individu dapat dikelompokkan ke dalam 3 domain, 
yaitu : 
1. Proses Biologis 
Proses biologis atau perkembangan fisik mencakup 
perubahan-perubahan dalam tubuh individu seperti pertumbuhan 
                                                 
97. Ibid.,h.181 
98. A.Malik Fadjar, “Holistika Pemikiran Pendidikan”, h.182-183  

































otak, otot, sistem syaraf, struktur tulang, hormon, organ-organ 
indrawi, dan sejenisnya. Perubahan dalam cara menggunakan 
tubuh atau keterampilan motorik dan perkembangan seksual juga 
dikelompokkan ke dalam domain ini. Tetapi domain 
perkembangan ini tidak mencakup perubahan fisik karena 
kecelakaan, sakit, atau peristiwa-peristiwa khusus lainnya. 
2. Proses Kognitif 
Proses ini melibatkan perubahan dalam kemampuan dan 
pola berpikir, kemahiran bahasa, dan cara individu memperoleh 
pengetahuan dari lingkungannya. Aktivitas-aktivitas seperti 
mengamati dan mengklasifikasikan benda-benda, menyatukan 
beberapa kata menjadi satu kalimat, menghafal sajak atau doa, 
memecahkan soal-soal matematika, dan menceritakan 
pengalaman merefleksikan peran kognitif dalam perkembangan 
anak. 
3. Proses Psikososial 
Proses ini melibatkan perubahan-perubahan dalam aspek 
perasaan, emosi dan kepribadian individu serta cara yang 
bersangkutan berhubungan dengan orang lain. 
b) Tugas dan kewajiban peserta didik 
Sebagai seorang peserta didik yang diposisikan sebagai 
subyek, pemeran utama dalam pendidikan. Yang mempunyai pengaruh 

































besar dalam proses dan hasil pendidikan tersebut. Untuk itu Maka 
peserta didik seyogyanya haruslah memenuhi kewajiban-
kewajibannya: yaitu menuntut ilmu diniatkan untuk sebagai memenuhi 
kewajiban beribadah kepada Allah semakna dengan penjelasan dalam 
hadits nabi; “Menuntut ilmu hukumnya wajib bagi kaum muslim 
perempuan dan laki-laki”. Peserta didik wajib berperilaku baik kepada 
guru dan sesama.  
Sabda Nabi SAW, “Allah SWT akan mengoptimalkan siksa-
Nya di hari kiamat kepada orang-orang yang berilmu yang ilmunya 
tidak bermanfaat”. Dari hadits ini menyiratkan pentingnya 
pengamalan ilmu dan moralitas ilmiah bagi penyandang ilmu.99 
 
E. Metode dan Strategi Pendidikan Islam menurut A. Malik Fadjar 
1. Pengertian Metode Pendidikan  
Kesinambungan pendidikan agama tidak terletak banyaknya atau 
tingginya materi yang disajikan, apalagi alokasi yang disediakan terbatas. 
Arti penyajian materi tidaklah perlu berlebihan sehingga itu membuat para 
peserta merasa kesulitan untuk menangkap sehingga timbullah rasa jenuh 
dalam proses pembelajaran agama. 
Dengan demikian masalah “metodologi” yaitu masalah 
penguasaan teori dan praktek tentang cara pendekatan yang tepat dan 
                                                 
99  A.Malik Fadjar, “Holistika Pemikiran Pendidikan”, h.121 

































cermat guna mencapai tujuan adalah merupakan factor yang sangat 
menentukan.100 
Pengajaran pendidikan agama merupakan suatu mata pelajaran 
yang khas, maka dari itu diperlukan adanya metodik khusus yang 
digunakan oleh guru dalam mengajarkan pelajaran agama. 
 
2. Tujuan, tugas dan fungsi metode Pendidikan Islam 
Ada perbedaan yang cukup mendasar antara tujuan “pendidikan 
agama” dan “pendidikan keahlian”. Tujuan pendidikan agama lebih 
merupakan suatu upaya untuk “membangkitkan intuisi agama dan 
kesiapan rohani dalam mencapai pengalaman transcendental”. Dengan 
demikian tujuan utamanya bukanlah sekedar mengalihkan pengetahuan 
dan ketrampilan (sebagai isi pendidikan), melainkan lebih merupakan 
suatu ikhtiar untuk “menggugah fitroh insaniyah” (to stir up certain 
innate powers), sehingga peserta didik bisa menjadi penganut atau 
pemeluk agama yang taat dan baik (muslim paripurna).101 
Pelaksanaan pendidikan agama di sekolah, diperlukan suasana 
interaksi antara guru dan peserta didik yang sifatnya lebih mendalam lahir 
dan batin. Figure guru agama tidak hanya sekedar sebagai penyampai 
materi pelajaran tetapi lebih dari itu ia adalah sumber inspirasi spiritual 
                                                 
100 A.Malik Fadjar “Visi Pembaharuan Pendidikan Islam” h.160 
101 A.Malik Fadjar, “Holistika Pemikiran Pendidikan”, h.195 

































dan sekaligus sebagai pembimbing sehingga terjalin hubungan pribadi 
anta peserta didik dan guru yang cukup dekat dan mampu melahirkan 
keterpaduan bimbingan rohani dan akhlak dengan materi pengajarannya. 
Karena itu fungsi dan peran guru agama tidak cukup hanya bermodal 
“profesional” semata-mata tapi perlu didukung oleh kekuatan “moral”. 
Demikian pula tentang mutu pendidikan agama dan pencapaian 
prestasi peserta didiknya tidak dapat diukur lewat table-tabel statistic saja. 
Mutu dan keberhasilan pendidikan agama harus dapat diukur dengan 
totalitas peserta didik sebagai pribadi. Prilaku dan kesalehan yang 
ditampilkan dalam keseharian lebih penting dibandingkan dengan 
pencapaian nilai 9 atau A. 
Dalam hal ini mutu maupun pencapaian pendidikan agama perlu 
diorientasikan kepada:102 
a. Tercapainya sasaran kualitas pribadi, baik sebagai muslim maupun 
sebagai manusia Indonesia yang ciri-cirinya dijadikan tujuan 
pendidikan nasional 
b. Integrasi pendidikan agama dengan keseluruhan proses maupun 
institusi pendidikan yang lain. 
c. Tercapainya internalisasi nilai-nilai dan norma-norma keagamaan 
yang fungsional secara moral untuk mengembangkan keseluruhan 
sistem social budaya. 
                                                 
102 A.Malik Fadjar “Visi Pembaharuan Pendidikan Islam” h.158 

































d. Penyadaran pribadi akan tuntutan hari depannya dan transformasi 
social budaya yang terus berlangsung. 
e. Pembentukan wawasan ijtihadiyah (intelektual) disamping penyerapan 
ajaran secara aktif. 
Berdasarkan pengamatan secara sepintas, Malik melihat akhir-
akhir ini pelaksanaan pendidikan agama cenderung lebih banyak digarap 
dari sisi pengajaran atau didaktik metodiknya. Guru-guru agama hanya 
membicarakan persoalan “proses belajar mengajar” sehingga tenggelam 
dalam persoalan teknis-mekanis. Sementara persoalan yang lebih 
mendasar yang berhubungan dengan aspek “pedagogisnnya” kurang 
banyak disentuh. 
Berdasarkan acuan pedagogisnya dengan landasan motivasi, etik 
dan moral, itu pada dasarnya adalah menanamkan suatu perangkat nilai, 
yaitu iman, amal dan taqwa. Melalui pelajaran agama guru mempunyai 
tugas pokok untuk menanamkan nilai-nilai itu ke dalam diri peserta 
didik.103 
Kesinambungan pendidikan agama tidak terletak pada banyak atau 
tingginya materi yang disajikan, apalagi alokasi waktu yang diberikan 
sangat terbatas. Dengan demikian perlunya metodologi dalam pengajaran. 
Tujuan diadakan metode dalam pengajaran adalah menjadikan proses dan 
belajar mengajar lebih berdaya guna serta berhasil dan menimbulkan 
                                                 
103 A.Malik Fadjar “Visi Pembaharuan Pendidikan Islam”h.159 

































kesadaran peserta didik untuk mengamalkan ketentuan ajaran Islam 
melalui landasan motivasi, etika dan moral.  
Uraian di atas menunjukkan bahwa fungsi metodologi pengajaran 
agama adalah memberi kemudahan kepada peserta didik untuk belajar 
berdasarkan minat, serta mendorong usaha kerja sama dalam kegiatan 
belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik. Di samping itu, dalam 
uraian tersebut ditunjukkan bahwa fungsi metodologi pengajaran adalah 
memberi inspirasi pada peserta didik melalui proses hubungan yang serasi 
antara pendidik dan peserta didik yang seiring dengan tujuan pendidikan 
Islam. 
 
3. Macam-macam metode pendidikan Islam 
Dalam dunia pendidikan ada banyak sekali macam-macam metode 
pengajaran yang digunakan guru untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan pelaksanaan 
pembelajaran tercapai dengan maksimal.104 Diantaranya adalah metode 
ceramah, metode, sosiodrama, diskusi, dan lain sebagainya. 
Pengajaran pendidikan agama merupakan suatu mata pelajaran 
yang bersifat khas, maka diperlukan adanya metodik khusus. Metodik 
khusus itu dapat dibangun melalui pemaduan dari berbagai unit metode 
                                                 
104 Wina Sanjaya, “Stategi Pembelajarn berori entasi standar Proses Pendidikan” (Jakarta: 
Kencana Prenada Media Group)h.147  

































pengajaran yang ada, yang paling ideal adalah “metode integrative” yakni 
memasukkan metode suatu mata pelajaran ke dalam mata pelajaran yang 
lain, hanya saja itu tidak mudah untuk diterapkan.105 
Penggunaan metodologi harus selalu disesuaikan dengan tingkat 
kelas dan jenis mata pelajaran yang akan disajikan, juga perlu diingat 
bahwa setiap metodologi ada kelebihan dan kelemahannya. Oleh karena 
itu kepandaian dan kecermatan dalam memilih metodologi akan sangat 













                                                 
105 A.Malik Fadjar, “Holistika Pemikiran Pendidikan”, h.198-199 
106A.Malik Fadjar “Visi Pembaharuan Pendidikan Islam” h.161  


































ANALISA PEMIKIRAN PENDIDIKAN ISLAM  
MENURUT ABDUL MALIK FADJAR 
 
A. Analisis Pendidikan Islam Menurut Abdul Malik Fadjar 
Abdul Malik Fadjar mengibaratkan Hubungan Islam dan pendidikan 
seperti dua sisi sekeping mata uang. Artinya Islam dan pendidikan itu 
mempunyai hubungan yang tidak bisa dipisahkan107. Statement ini sesuai 
dengan konsep Islam itu sendiri. Karena Islam adalah pedoman hidup yang 
universal, eternal, dan kosmopolit. Universal artinya Islam agama “rahmatan 
lil alamin” berlaku untuk seluruh alam. Eternal artinya berlaku sepanjang 
masa. Dan kosmopolitan artinya, secara garis besar dan dalam beberapa 
persoalan, secara rinci ajarannya mencakup semua aspek kehidupan manusia.  
Dari beberapa para pakar pendidikan, Ahmad D. Marimba dan 
Azzumardy Azra dapat disimpulkan Definisi pendidikan Islam adalah suatu 
proses pembentukan dan pengembangan manusia melalui pengajaran, 
bimbingan dan pembiasaan yang dilandasi oleh nilai-nilai agama Islam 
sehingga terbentuk pribadi muslim sejati yang mampu mengontrol dan 
mengatur kehidupan dengan penuh tanggung jawab semata-mata untuk 
beribadah atau mengabdi kepada Allah SWT, guna mencapai kebahagiaan dan 
                                                 
107 A.malik Fadjar, “Reorientasi Pendidikan Islam” h.27 
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keselamatan dunia dan akhirat. Dengan tujuan untuk membentuk “Insan 
Kamil” atau “manusia paripurna”.108 
Pengertian pendidikan Islam diatas semakna dengan pengertian 
pendidikan Islam menurut Malik yaitu “pendidikan Islam adalah pemberi 
corak hitam putihnya perjalanan hidup seseorang, yang berwawasan semesta, 
berwawasan kehidupan utuh dan multi dimensional, yang meliputi wawasan 
tentang Tuhan, manusia dan alam secara integratif.”109 pengertian pendidikan 
Islam ini, sejalan dengan konsep Islam sebagai agama “Rahmatan lil-alamin”, 
Karena gagasan pendidikan yang berwawasan tauhid (ketuhanan) bisa 
menumbuhkan ideology, idealisme, cita-cita dan perjuangan. Pendidikan yang 
berwawasan tentang manusia bisa menumbuhkan kearifan, kebijaksanaan, 
kebersamaan, dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan sehingga dapat 
menghargai dan menyayangi antar sesama manusia. Dengan pendidikan yang 
berwawasan alam bisa menumbuhkan semangat dan sikap ilmiah yang 
melahirkan pengetahuan, dan kesadaran dalam melestarikan alam. 
Dengan tujuan “untuk melahirkan manusia yang tidak hanya 
memanfaatkan persediaan alam, tetapi manusia yang mampu bersyukur 
kepada yang membuat manusia dan alam, memperlakukan manusia sebagai 
khalifah dan memperlakukan alam tidak hanya sebagai obyek penderita 
semata tetapi juga sebagai komponen integral dari sistem kehidupan." ini 
                                                 
108 Zakiah Daradjat dkk, “Ilmu Pendidikan Islam”h.29 
109 Ibid.,h.34 

































sesuai dengan tujuan pendidikan Islam secara umum yaitu membentuk "Insan 
Kamil" atau "manusia paripurna".   
Dalam proses pendidikan terdapat komponen-komponen pembelajaran 
diantaranya pendidik, peserta didik, dan strategi (metode) yang digunakan 
sebagai langkah pembelajaran. 
Menurut Zakiyah Daradjat dan Ahmad Tafsir Guru adalah bapak 
rohani bagi peserta didik yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu, 
pembinaan akhlaq mulia, dan meluruskan prilakunya yanng buruk. Oleh 
karena itu pendidik (guru) mempunyai kedudukan tinggi dalam Islam. 
Semakna pula dengan konsep Malik yang  mengatakan “Guru” adalah 
(digugu lan ditiru), sosok yang menurut orang Jawa sebagai orang yang patut 
untuk ditaati (dipatuhi dan dicontoh).”110 Yang mana guru tidak hanya 
dituntut pandai dalam menyampaikan materi saja dalam proses pembelajaran, 
akan tetapi sebagai panutan disetiap sikap dan perilakunya. Guru haruslah 
bersikap dan bersifat baik, tingkah laku kesehariannya haruslah 
mencerminkan ajaran-ajaran Islam. 
“al-thariqah ‘ahammu min al-maddah, walakin al-mudarris ahammu 
min al-thariqah” (metode pembelajaran lebih penting dari pada materi 
belajar, akan tetapi eksistensi guru dalam proses belajar mengajar- jauh lebih 
penting dari pada metode pembelajaran itu sendiri).111 
                                                 
110 A.Malik Fadjar, “Holistika Pemikiran Pendidikan”, h.189 
111 Ibid,.h.188 

































Maka dari itu guru yang baik bukan hanya mentransfer 
pengetahuannya kepada peserta didik akan tetapi mengembangkan potensi 
yang ada sehingga peserta didik dapat mengimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari. seperti yang diungkapkan Ahmad Tafsir dan beberapa 
tokoh pendidikan lainnya bahwa guru adalah orang tua kedua bagi peserta 
didik dan (ayah-ibu) adalah orang tua pertama yang juga merupakan guru bagi 
anaknya.  
Peserta (anak) didik menurut Malik adalah “insan” (manusia) dengan 
kesadaran diri, kemauan bebas, dan kreativitasnya dapat melakukan 
“pengembaraan” dalam membangun kebudayaan dan peradaban.112Peserta 
(anak) didik adalah makhluk hidup yang merupakan suatu kesatuan dari 
keseluruhan aspek yang terdapat dalam dirinya. Sebagai suatu totalitas, anak 
dipandang sebagai makhluk hidup yang utuh, yakni sebagai suatu kesatuan 
dari keseluruhan aspek fisik dan psikis yang terdapat dalam dirinya. 
Keseluruhan aspek fisik-biologis dan psikis-rohaniyah anak tersebut tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Karena itu anak dipandang sebagai suatu 
individu. Dalam hal ini kita tidak boleh memandang anak sebagai kumpulan 
organ-organ misalnya ada kepala, kaki, tangan, dan bagian tubuh yang 
terpisah satu sama lain. 
 Malik mengatakan masalah “metodologi” yaitu masalah penguasaan 
teori dan praktek tentang cara pendekatan yang tepat dan cermat guna 
                                                 
112. A.Malik Fadjar, “Holistika Pemikiran Pendidikan”, h.182  

































mencapai tujuan adalah merupakan factor yang sangat menentukan.113 
Pengajaran pendidikan agama merupakan suatu mata pelajaran yang khas, 
maka dari itu diperlukan adanya metodik khusus yang digunakan oleh guru 
dalam mengajarkan pelajaran agama. 
Berdasarkan acuan pedagogisnya dengan landasan motivasi, etik dan 
moral, itu pada dasarnya adalah menanamkan suatu perangkat nilai, yaitu 
iman, amal dan taqwa. Melalui pelajaran agama guru mempunyai tugas pokok 
untuk menanamkan nilai-nilai itu ke dalam diri peserta didik. 
Pengajaran pendidikan agama merupakan suatu mata pelajaran yang 
bersifat khas, maka diperlukan adanya metodik khusus. Metodik khusus itu 
dapat dibangun melalui pemaduan dari berbagai unit metode pengajaran yang 
ada, yang paling ideal adalah “metode integrative” yakni memasukkan 
metode suatu mata pelajaran ke dalam mata pelajaran yang lain, hanya saja itu 
tidak mudah untuk diterapkan.114 
Penggunaan metodologi harus selalu disesuaikan dengan tingkat kelas 
dan jenis mata pelajaran yang akan disajikan, juga perlu diingat bahwa setiap 
metodologi ada kelebihan dan kelemahannya. Oleh karena itu kepandaian dan 
kecermatan dalam memilih metodologi akan sangat dipengaruhi oleh faktor 
pengalaman dan kreativitas guru agama.115 
 
                                                 
113 A.Malik Fadjar “Visi Pembaharuan Pendidikan Islam” h.160 
114 A.Malik Fadjar, “Holistika Pemikiran Pendidikan”, h.198-199 
115A.Malik Fadjar “Visi Pembaharuan Pendidikan Islam” h.161  

































B. Relevansi Pemikiran Abdul Malik Fadjar Dengan konsep pendidikan di 
Indonesia 
Asumsi pendidikan di Indonesia itu gagal secara keseluruhan, itu 
tidaklah benar. Apa lagi, kesimpulan kegagalan pendidikan di Indonesia 
tersebut dengan hanya membandingkan dengan negara tetangga 
Singapura, Malaysia, dan lain sebagainya. 
Untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas dan relefan 
dengan kondisi negara diperlukan manajemen pendidikan yang dapat 
memobilisasi segala sumber daya pendidikan. Manajemen pendidikan itu 
terkait dengan manajemen peserta didik yang isinya merupakan 
pengelolaan dan juga pelaksanaannya. Fakta di lapangan ditemukan sistem 
pengelolaan anak didik masih menggunakan cara-cara konvensional dan 
lebih menekankan pengembangan kecerdasan dalam arti yang sempit dan 
kurang memberi perhatian kepada pengembangan bakat kreatif peserta 
didik.  
pendidikan yang baik kata Malik yaitu pendidikan yang tanggap 
akan perubahan zaman akan tetapi tetap berpijak kepada nilai-nilai agama 
dan budaya bangsa. pendidikan harus tanggap dengan perubahan zaman 
itu karena zaman sekarang dan zaman dahulu kondisinya berbeda, jadi 
pendidikan sifatnya tidak boleh statis akan tetapi dinamis. dan pendidikan 
yang berbasis lingkungan (masyarakat) dan budayanya. 

































Di zaman yang sudah modern ini, pendidikan juga masih dianggap 
sebagai kekuatan utama dalam komunitas sosial untuk mengimbangi laju 
berkembangnya ilmu dan teknologi. Persepsi masyarakat ini kiranya telah 
mampu memobilisasi kaum cerdik cendikia untuk selalu merespon secara 
stimulant terhadap perkembangan dan sistem pendidikan berikut unsur-
unsur yang terkait yang berpotensi positif bagi keberhasilan pendidikan. 
Secara sosiologis pendidikan selain memberikan amunisi memasuki masa 
depan, ia juga memiliki hubungan dialektika dengan tranformasi sosial 
masyarakat.  
Transformasi pendidikan selalu merupakan hasil dari transformasi 
sosial masyarakat, dan begitupun sebaliknya. Berbagai pola dan corak 
sistem pendidikan menggambarkan corak dari tradisi dan budaya sosial 
masyarakat yang ada. Maka hal yang paling mendasar yang perlu 
diperhatikan adalah suatu sistem pendidikan dibangun guna melaksanakan 
“amanah masyarakat” untuk menyalurkan anggota-anggotanya ke posisi-











































Dalam bab ini akan dibahas tentang kesimpulan dari penulisan skripsi yang 
telah dibahas. Kesimpulan ini berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan 
pada bab sebelumnya. Sekaligus akan diberikan saran-saran yang patut 
diperhitungkan sebagai implikasi positif dari penelitian ini. 
A. Kesimpulan 
1. Pendidikan Islam adalah suatu proses pembentukan dan pengembangan 
manusia melalui pengajaran, bimbingan dan pembiasaan yang dilandasi 
oleh nilai-nilai agama Islam sehingga terbentuk pribadi muslim sejati 
yang mampu mengontrol dan mengatur kehidupan dengan penuh 
tanggung jawab semata-mata untuk beribadah atau mengabdi kepada 
Allah SWT, guna mencapai kebahagiaan dan keselamatan dunia dan 
akhirat. Tujuan pendidikan yang paling utama adalah menciptakan atau 
mengarahkan peserta didik menjadi “insan Kamil” atau “manusia 
paripurna. Guru dapat diartikan ; pertama, guru sebagai pengajar. 
Kedua, guru sebagai pembimbing. Ketiga, guru sebagai administator 
kelas, Maka dari itu untuk menyampaikan materi pelajaran dengan baik 
guru perlu metodologi dalam mengajar. metode adalah semua cara atau 
usaha yanga digunakan dalam proses mendidik. untuk mempermudah 
dan dapat mengembangkan potensi peserta didik, bukannya mengekang 
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peserta didik. Metode yang dirumuskan para ahli pendidikan diantaranya 
adalah: metode ceramah, tanya jawab, diskusi, bercerita, sosiodrama dan 
lain sebagainya. 
2. Pendidikan Islam adalah pemberi corak hitam putihnya perjalanan hidup 
seseorang, yang berwawasan semesta, berwawasan kehidupan utuh dan 
multi dimensional, yang meliputi wawasan tentang Tuhan, manusia dan 
alam secara integratif. Tugas dan peran guru agama yang paling utama 
adalah menanamkan rasa dan amalan hidup beragama bagi peserta 
didiknya. Dalam hal ini yang dituntut ialah bagaimana setiap guru 
agama mampu membawa peserta didik untuk menjadikan agamanya 
sebagai landasan moral, etika dan spiritual dalam kehidupan 
kesehariannya. Peserta didik sebagai suatu totalitas, anak dipandang 
sebagai makhluk hidup yang utuh, yakni sebagai suatu kesatuan dari 
keseluruhan aspek fisik-biologis dan psikis-rohaniyah anak tersebut 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Maka guru sebagai pendidik 
haruslah menggunakan metode pembelajaran yang baik. Metodik khusus 
itu dapat dibangun melalui pemaduan dari berbagai unit metode 
pengajaran yang ada, yang paling ideal adalah “metode integrative” 
yakni memasukkan metode suatu mata pelajaran ke dalam mata 
pelajaran yang lain, hanya saja itu tidak mudah untuk diterapkan.  
 
 

































B. Kritik dan Saran 
1. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam disarankan pada 
pemegang kebijakan di bidang pendidikan agar selalu memperhatikan 
proses pendidikan dan selalu membuat perbaikan demi kemajuan 
pendidikan Islam, yang berorientasi pada pendidikan berwawasan 
semesta, berwawasan kehidupan utuh dan multi dimensional dan berbasis 
pada masyarakat dan budayanya. 
2. bagi semua pranata pendidikan, terutama guru sebagai pendidik, yang 
perlu diperhatikan adalah karakteristik seorang pendidik kepada peserta 
didik, pendidik tidak cukup sekedar menguasai bahan dan didaktik 
metodenya, melainkan dituntut pula adanya kesiapan serta kematangan 
kepribadian dan wawasan keilmuannya. Maka perlulah pembenahan 
seperti; pertama, untuk memperkaya dan memperluas pengetahuan guru 
agama diperlukan adanya kegiatan orientasi secara periodik antar guru 
agama.  Kedua, program penataran dan penyetaraan yang sekarang 
berlaku hendaklah dalam pengembangan wawasan dan bukan pada hal-hal 
yang bersifat teknis, seperti halnya yang berkisar pada persoalan 
institusionalnya, akan tetapi juga bersifat penalaran konsepsionalnya. 
Ketiga, dengan keterbatasan pemilik informasi dan sumber belajar, ada 
baiknya kalau minimum satu tahun sekali ada paket buku untuk guru 
agama. Ini semua merupakan upaya peningkatan mutu guru, khususnya 
guru agama. 

































3. Bagi peneliti sendiri, semoga penelitian ini menjadi khazanah keilmuan 
untuk diri sendiri pada khususnya dan untuk semuanya pada umumnya. 
Dan penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, maka dari itu penulis 
mengharapkan dari semuanya kritik dan saran yang sifatnya membangun 
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